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ABSTRAK 

Ayu Selvi Yanti Gulo 032020020 

Analisa Faktor- faktor yang Mempengaruhi Burnout Pada Perawat IGD di RSUP 

Haji Adam Malik Medan Tahun 2024 

 

 

(VXII + 96 + Lampiran) 

 

Burnout adalah suatu keadaan dimana tubuh merasa lelah baik secara fisik dan 

mental yang menyebabkan produktivitas kemampuan kerja menurun, enggan 

untuk bekerja, bersikap sinis terhadap orang lain dan tidak mampu menjalankan 

peran profesinya. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yaitu usia, jenis 

kelamin, status pernikahan, pendidikan, masa kerja dan stres kerja. Tujuan 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Usia, Jenis Kelamin, Status 

pernikahan, Pendidikan, Masa Kerja dan Stres Kerja terhadap Burnout  perawat 

IGD di RSUP Haji Adam Malik Medan 2024. Penelitian ini menggunakan desain 

Cross sectional dengan menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu total 

sampling yang berjumlah 49 responden. Instrument penelitian ini menggunakan 

lembar kuesioner data perawat, kuesioner stres kerja dan kuesioner Burnout. 

Adapun hasil penelitian pada analisis bivariat menggunakan uji chi square 

didapatkan bahwa nilai p-value berdasarkan pearson chi-square bahwa ada dua 

variabel yang tidak berhubungan dengan burnout yaitu jenis kelamin (p= 0,126) 

dan pendidikan (p=0,832) serta terdapat dua variabel yang berhubungan dengan  

burnout yaitu masa kerja (p=0.020) dan stress kerja (p=0,000). Berdasarkan  nilai 

dari Fsiher’s exact test terdapat dua variabel yang tidak berhubungan dengan 

burnout yaitu usia (p=0,122) dan status pernikahan (p=0,714). Dalam penelitian 

ini memperlihatkan bahwa terdapat sebanyak 28 orang (57,1%) yang mengalami 

Burnout. Solusi yang dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya burnout adalah 

strategi positive reappraisal dan melakukan strategi self controlling. Hal yang 

bisa dilakukan secara real oleh perawat untuk mencegah burnout ialah 

menumbuhkan sikap positif terhadap kehidupan dengan menerima kehidupan 

secara positif seperti bersyukur atas kehidupan mereka dan mencoba 

menyembuhkan diri dengan membantu orang lain.  

 

 

 

Kata Kunci : Usia, Jenis Kelamin, Status Pernikahan, Pendidikan, Masa Kerja, 

Stres  kerja dan Burnout 

Daftar Pustaka : (2014-2024) 
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ABSTRACT 

Ayu Selvi Yanti Gulo 032020020 

Analysis of Factors Affecting Burnout in Emergency Room Nurses at Haji Adam 

Malik Hospital Medan 2024 

 

(VXII + 96 + Attachments) 

Burnout is a condition where the body feels tired both physically and mentally, 

which causes decreased work productivity, reluctance to work, being cynical 

towards other people and being unable to carry out one's professional role. This 

is caused by several factors, namely age, gender, marital status, education, length 

of service and work stress. The aim of this research is to determine the influence 

of age, gender, marital status, education, length of service and work stress on 

burnout. This research uses cross sectional design using sampling technique, 

namely total 49 respondents. This research instrument uses nurse data 

questionnaire sheet, work stress questionnaire and burnout questionnaire. Results 

of research on bivariate analysis using the chi square test, it is found that p-value 

based on Pearson chi-square show that there are two variables that are not 

related to burnout, namely gender (p= 0.126) and education (p= 0.832) and there 

are two variables that are not related to burnout. Related to burnout, namely 

work experience (p=0.020) and work stress (p=0.000). Based on the value of 

Fsiher's exact test, there are two variables that are not related to burnout, namely 

age (p=0.122) and marital status (p=0.714). This research shows that there are 

28 people (57.1%) who experience burnout. Solutions to prevent burnout are 

positive reappraisal strategies and implementing self-control strategies. What 

nurses can actually do to prevent burnout is to develop a positive attitude towards 

life by accepting life positively, such as being grateful for their life and trying to 

heal themselves by helping others. 

  

Keywords: Age, Gender, Marital Status, Education, Work Period, Work Stress  

and Burnout 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Burnout adalah situasi ketika badan sangat lelah secara fisik dan mental 

(Sabrina et al., 2022). Burnout terjadi ketika perawat berperilaku menyebalkan 

kepada pasien, suka mengundur-ngundur pekerjaan, mudah marah saat teman 

kerja atau pasien bertanya tentang hal-hal yang wajar, memperotes cepat lelah dan 

sakit kepala dan tidak memperdulikan tugas serta tanggung jawab dari pekerjaan 

serta keadaan sekitarnya (Tinambunan., 2018) Menurut Organisasi Kesehatan 

Dunia (WHO), Burnout termasuk kedalam klasifikasi penyakit internasional 

(ICD-11) sebagai fenomena kelelahan kerja, tetapi tidak dikategorikan sebagai 

kondisi medis. Adanya kelelahan mental, emosional, dan penurunan prestasi diri 

adalah tanda kelelahan jangka panjang (Sujanah et al., 2021).  

Adapun dampak yang di akibatkan oleh Burnout adalah menurunnya 

produktivitas kerja dari seseorang (Liana, 2020). Burnout jika tidak segera di 

tangani maka Perawat akan cenderung bersikap sinis terhadap pasien, keluarga 

pasien, pengunjung  RS dan Rekan kerja di ruangan IGD. Selain itu, perawat 

mungkin merasa lelah sepanjang hari, tidak mampu melakukan tugas, atau bahkan 

mulai enggan bekerja dalam situasi yang lebih parah. Burnout dapat mengganggu 

kinerja perawat dan bertentangan terhadap tujuan dan cara institusi dalam  

mengembangkan kualitas pelayanan di rumah sakit (Sabrina et al., 2022). Burnout 

menyebabkan  pasien tidak ditangani dengan tepat, menambah beban teman kerja 

dan menyusahkan banyak orang. Burnout bisa berdampak kepada sistem imun  

manusia. Stres berlebihan yang muncul akibat Burnout akan berdampak pada 
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peningkatan hormon kortisol yang dapat menyebabkan Stres berkepanjangan 

bahkan menimbulkan depresi, oleh karena itu Burnout yang tinggi sangat berisiko 

menyebabkan kejadian bunuh diri (Juniarsi Tya., 2023). 

Burnout, yang disebabkan oleh Stres kerja secara menerus menyebabkan 

kelelahan emosional dan kurangnya keinginan untuk bekerja. Ada tiga dimensi 

Burnout yang dapat ditemukan yaitu; kelelahan emosional (perasaan seperti 

apatis, putus asa, tertekan, dan terbelenggu oleh pekerjaan), depersonalisasi 

(perasaan yang negatif, kasar, dan tidak memperhatikan lingkungan), dan dimensi 

yang terakhir adalah rendahnya prestasi diri (perasaan yang tidak bahagia dengan 

diri sendiri, pekerjaan dan hidup). Jika kelelahan yang dirasakan oleh perawat 

tidak diatasi dengan segera, hal itu dapt menyebabkan lebih banyak membuat 

kesalahan saat bekerja atau terlibat dalam kecelakaan kerja, kehilangan minat dan 

pada akhirnya beban kerja yang lebih tinggi  (Linda et al., 2023).  

Menurut studi yang dilakukan oleh (Chairany & Mendrofa, 2023)    

menunjukkan bahwa Burnout pada perawat ternyata tinggi di seluruh spesialisasi 

dan negara. Survey pada 45.539 perawat diseluruh dunia di 49 negara 

menunjukkan bahwa prevalensi Burnout secara keseluruhan di antara perawat 

global adalah 11,23%. Wilayah Afrika Sub-Sahara memiliki tingkat prevalensi 

gejala Burnout tertinggi sedangkan wilayah Eropa dan Asia Tengah memiliki 

tingkat prevalensi terendah. Hasil studi menunjukkan bahwa 35,7% dari 151 

responden adalah perawat yang bertugas dirumah sakit besar Brasil Selatan yang 

mengalami kelelahan (Putu et al., 2020). Penelitian di Arab menunjukkan 

sebanyak 45,6% kelelahan emosional dirasakan oleh perawat, sebanyak 42% 
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mendapati perawat mengalami depersonalisasi dan 28,5% perawat mengalami 

penurunan prestasi diri (Tinambunan., 2018).  

Sebagai contoh, penelitian oleh wati et al. (2020) saat memeriksa tingkat 

kelelahan perawat pelaksana diruang rawat inap RSUP Sanglah Denpasar 

menemukan bahwa 46% perawat rumah sakit mengalami kelelahan. Selain itu, 

bliografi terbaru yang mencakup 2596 publikasi tentang kelelahan di Eropa 

menemukan bahwa 43% perawat mengalami kelelahan. Di Indonesia juga ada 

informasi yang akurat tentang kelelahan pada perawat. Studi oleh Persatuan 

Perawat Nasional Indonesia (PPNI), yang juga dikenal sebagai organisasi perawat 

menemukan bahwa di tahun 2009, sejumlah 50,9% perawat merasakan Stres 

kerja. Hasil observasi menunjukkan bahwa perawat mengalami pusing, kelelahan 

dan lemas serta tidak memiliki semangat karena beban kerja  dan jumlah waktu 

yang terbatas.  

Rumah sakit IGD UNS memiliki 22 perawat, berdasarkan penelitian 

terdahulu oleh Linda et al., (2023). pada bulan fenuari 2022. Sebagai hasil dari 

wawancara, ada lima perawat dan dua menyampaikan jika mereka sesekali 

mengalami bosan dan lelah dalam bekerja karena melakukan pekerjaan yang 

sudah mereka lakukan setiap harinya. Berdasarkan hasil observasi, beberapa hal 

yang dirasakan perawat tentang kelelahan ialah dengan menganggap dirinya tidak 

berarti karena tidak dapat menolong rekan kerjanya, tidak mampu melayani 

pasien, serta tidak percaya diri dihadapan teman kerjanya. Beberapa faktor yang 

memiliki pengaruh terhadap terjadinya Burnout yang dirasakan oleh perawat 
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diruang IGD yaitu usia, jenis kelamin, status pernikahan, pendidikan, masa kerja 

dan Stres kerja.  

Menurut (Linda et al., 2023) orang dengan umur yang muda lebih mudah  

terkena Burnout daripada umur yang lebih tua. tenaga kerja muda kebanyakan 

memiliki harapan yang tinggi dan luar biasa, yang menyebabkan sulit untuk 

mencapainya. Dengan bertambahnya usia, harapan seseorang akan menjadi lebih 

realistis karena mereka akan menjadi lebih stabil dan dewasa. Perawat dengan 

usia muda masih terbiasa dengan lingkungan kerja mereka dan kurang 

pengetahuan dan pengalaman dalam menangani pasien. Menurut studi Anggreini 

et al. (2019), mereka menemukan adanya pengaruh  antara usia dewasa muda dan 

tingkat Stres pada perawat; salah satu penyebabnya adalah emosi.  

Dalam kebanyakan kasus, orang menjadi lebih matang, stabil dan kuat.  

seiring bertambahnya usia, dapat menghasilkan perspektif yang lebih realistis. 

Mayoritas perawat berusia lebih tinggi dari tiga puluh tahun merasa nyaman 

dengan pekerjaan mereka sehingga mereka tidak ingin beradaptasi dengan 

lingkungan baru dan ingin menghabiskan masa kerja dan pensiun mereka 

ditempat yang sama. Di sisi lain, perawat muda memiliki harapan yang tinggi 

namun kadang- kadang tidak realistis, sehingga mereka tidak merasa jenuh dan 

tidak ingin meninggalkan pekerjaan mereka (Mariana et al., 2020).  

Penelitian yang dikerjakan oleh Aulia dan Rita di tahun 2021, menemukan 

bahwa perawat laki-laki empat kali berpotensi mengalami kelelahan daripada 

perempuan. Ini disebabkan oleh fakta bahwa laki-laki lebih sulit untuk 

berkomunikasi dengan orang lain ketika mereka menghadapi masalah atau 
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masalah besar. Dalam penelitian tersebut, ditemukan perawat berjenis kelamin 

laki- laki hampir 4 kali lebih sering merasakan kelelahan daripada perawat 

perempuan, dengan persentase kelelahan 76,9% untuk perawat laki- laki dan 

46,3% untuk perawat perempuan. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 

Lebares et al. (2018), yang menunjukkan bahwa laki-laki mempunyai  masalah 

dengan tingkat depersonalisasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan perempuan 

karena mereka biasanya di didik untuk tumbuh dengan nilai independensi  

Akibatnya, laki-laki diinginkan menjadi orang yang tenang, tegas, lugas dan tidak 

emosional (Linda et al., 2023).  

Burnout juga dipengaruhi oleh status perkawinan, dimana sesuai penelitian 

yang di lakukan di RS Murni Teguh Memorial di dapatkan bahwa perawat yang 

stelah berkeluarga cenderung mengalami kelelahan yang lebih besar daripada 

perawat yang belum menikah. Hal ini dapat dipahami bahwa profesi perawat 

sebagian besar adalah perempuan, perawat yang sudah menikah akan memikul 

dua tugas: pertama, sebagai tenaga kesehatan yang berperan merawat pasien 

ditempat kerja dan yang harus berlaku menjadi seorang ibu rumah tangga yang 

bertanggung jawab dengan memberikan pelayanan kepada suami dan juga 

anaknya. Kondisi tersebut dapat membuat keletihan pada fisik dan juga mental 

perawat sehingga lebih mudah mengalami kejenuhan dalam bekerja (Chairany & 

Mendrofa, 2023). dan lebih efisien dalam bekerja. Akibatnya, karyawan menjadi 

lebih sadar tentang posisi kerja yang paling nyaman dengan mereka dan tetap 

produktif. Waktu kerja juga mempengaruhi tingkat kelelahan kerja. Mereka yang 

bekerja dengan jam kerja panjang  (Linda et al., 2023). Waktu kerja yang lama 
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membentuk perawat menjadi lebih profesionalisme. Namun ketika pekerjaan 

perawat membosankan dan menjenuhkan akan menimbulkan kelelahan mental, 

psikis dan fisik yang berujung pada Burnout. 

Stres yang dirasakan perawat dapat memiliki konsekuensi jangka panjang, 

seperti menjadi salah satu penyebab perawat mengalami Burnout. Ketika  perawat 

mengalami Burnout maka perawat akan memberikan sikap yang tidak 

menyenangkan kepada pasien, mereka dapat memberikan sikap yang tidak 

menyenangkan kepada pasien, terlambat bekerja, gugup ketika ditanyai oleh rekan 

atau pasien meskipun pertantaanta sederhana, mengeluh lelah dan cepat tertidur 

dan yang terburuk adalah tidak peduli terhadap pekerjaan mereka dan keadaan 

sekitarnya (Yudhianto, 2023). Berdasarkan penelitian Fatona (2015) di dalam 

jurnal penelitian (Yudhianto, 2023) menunjukkan bahwa shift kerja menyebabkan 

berbagai jenis kelelahan tuntutan pekerjaan, kurang kondusif nya lingkungan kerja 

dapat menyebabkan Stres. Stres yang meningkat dapat mempengaruhi  kinerja 

perawat. Stres kerja yang terus menerus terjadi tanpa adanya manajemen Stres 

dapat menyebabkan penarikan perawat dari interaksi dengan pasien karena faktor 

psikologis, kelelahan mental, perubahan kepribadian, dan penurunan pencapaian 

pribadi dapat disebabkan oleh Stres kerja yang berlebihan.  

Burnout yang tinggi sangat berdampak dalam sistem imun manusia. Stres 

berlebihan yang muncul akibat Burnout akan berdampak pada peningkatan 

hormon kortisol yang dapat menyebabkan Stres berkepanjangan bahkan 

menimbulkan depresi, oleh karena itu Burnout sangat berisiko menyebabkan 

kejadian bunuh diri (Juniarsi Tya., 2023). Beberapa cara yang dapat diterapkan 
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untuk penanganan Burnout ialah  manajemen Stres, menghindari hal- hal yang 

dapat menimbulkan Stres, menjaga kebiasaan hidup seperti mengikuti diet sehat,  

rutin berolahraga, menjaga pola tidur, memulai pekerjaan dengan rileks serta 

penuh syukur dan konsultasi dengan ahli kejiwaan jika diperlukan (Tinambunan., 

2018).  

Data penelitian diatas menunjukkan bahwa perawat masih mengalami 

tingkat kelelahan yang tinggi. sehingga, dapat kita tarik kesimpulan bahwa 

Burnout adalah masalah penting yang harus di perhatikan dan diteliti oleh rumah 

sakit tempat perawat bekerja dan rumah sakit harus mengevaluasi masalah yang 

muncul di ruang IGD agar perawat tidak lelah. Peneliti menyadari betapa 

pentingnya perawat di dunia kesehatan dan betapa banyaknya tuntutan yang 

dihadapi oleh mereka. Peneliti ingin meneliti apa yang menyebabkan perawat IGD 

di RSUP Haji Adam Malik Medan mengalami Burnout. 

 

1.2   Rumusan Masalah 

 Berdasarkan hal-hal diatas maka masalah penelitian adalah “ Faktor- faktor 

apa sajakah yang dapat mempengaruhi Burnout pada perawat IGD di RSUP Haji 

Adam Malik Medan tahun 2024.” 
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1.3  Tujuan Penelitian 

1.3. 1. Tujuan umum 

   Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis Faktor yang paling 

mempengaruhi Burnout pada perawat IGD di RSUP Haji Adam Malik Medan 

Tahun 2024. 

1.3. 2. Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui hubungan usia dengan Burnout pada perawat IGD 

di RSUP Haji Adam Malik Medan tahun 2024. 

2. Untuk mengetahui hubungan Jenis Kelamin dengan Burnout pada 

perawat IGD di RSUP Haji Adam Malik Medan tahun 2024. 

3. Untuk mengetahui hubungan Status Pernikahan dengan Burnout pada 

perawat IGD di RSUP Haji Adam Malik Medan tahun 2024. 

4. Untuk mengetahui hubungan Pendidikan dengan Burnout pada 

perawat IGD di RSUP Haji Adam Malik Medan tahun 2024. 

5. Untuk mengetahui hubungan Masa kerja dengan Burnout pada 

perawat IGD di RSUP Haji Adam Malik Medan tahun 2024. 

6. Untuk mengetahui hubungan Stres kerja dengan Burnout pada perawat 

IGD di RSUP Haji Adam Malik Medan tahun 2024. 

 

 

 

 

 



 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

9 

 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

  Manfaat penelitian adalah diharapkan dapat memberikan informasi dan 

pengetahuan kepada semua orang, terutama bagi mereka yang berada di dalam 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan. 

1.4.2   Manfaat Praktik 

1. Untuk Instansi Pendidikan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa 

Elisabeth Medan. 

Penelitian ini diharapkan menjadi sumber infromasi dan pengetahuan 

untuk mengajarkan mahasiswa tentang analisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi Burnout pada perawat IGD Di RSUP Haji Adam Malik 

Medan. 

2. Untuk Rumah Sakit  

Penelitian ini diharapkan dapat membantu pimpinan pihak pelayanan 

kesehatan, khususnya pimpinan rumah sakit, menciptakan solusi baru 

untuk mengatasi kelelahan perawat IGD dan meningkatkan layanan 

kesehatan mereka. 

3. Untuk Perawat  

Diharapkan penelitian ini akan meningkatkan pengetahuan tentang 

Burnout yang dirasakan perawat sehingga mereka mampu 

mengantisipasi gejala Burnout 
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan peneliti selanjutnya mampu lebih menganalisis dari 

berbagai faktor yang dapat menyebabkaan perawat mengalami Burnout 

baik yang bertugas di ruang rawat inap, rawat jalan, IGD dan diruangan 

lainnya yang ada di Rumah sakit. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Konsep Burnout   

2.1.1 Defenisi Burnout 

  Burnout adalah situasi saat seseorang merasa tertekan atau kesal karena 

tidak bisa mencapai sasaran yang diharapkan. Pines serta Aronson 

mendefenisiskan Burnout sebagai kelelahan fisik, emosional, dan psikologis 

karena kondisi yang membuthkan emosional. Mereka juga menyatakan kelelahan 

atau Burnout dapat diartikan sebagai tranformasi kebiasaan dan tindakan , yang 

dapat  menyebabkan penarikan diri  daru orang lain dan lingkungan kerja terhadap 

pekerjaannya (Nursalam, 2013). Burnout adalah keadaan psikologis  ketika 

seseorang tidak mampu mengatasi tekanan tugas sehingga menimbulkan Stres 

jangka panjang dan menimbulkan beberapa gejala seperti kelelahan mental, fisik 

dan rendah diri.  

  Menurut suryandari et al., (2023) mengatakan bahwa Burnout adalah 

kondisi perasaan seseorang ketika mengalami kelelahan dan kejenuhan secara  

fisik maupun mental karena tuntutan tugas yang semakin banyak. Pada bidang 

pelayanan manusia, Burnout adalah masalah yang sering muncul. Profesi 

keperawatan yang melibatkan komunikasi interpersonal dan lingkungan kerja 

serta dituntut untuk memberikan pelayanan secara komprehensif kepada pasien. 

Sangat mungkin bagi perawat untuk mengalami Burnout karena pekerjaan yang 

harus memberikan pelayanan yang optimal kepada pasien mereka dalam waktu 

yang lama dan terus menerus (Mirza et al., 2021). Melakukan pekerjaan dengan 
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sangat keras serta memenuhi ekspetasi orang lain dengan tidak memperdulikan 

kebutuhan  diri sendiri dikenal sebagai Burnout (Yudhianto, 2023).  

2.1.2 Tanda dan Gejala Burnout 

1. Kelelahan Emosional dirasakan oleh perawat dengan menunjukkan bahwa  

semua energy telah habis digunakan sepenuhnya sehingga fisik dan mental 

merasa tidak mampu mengatasi masalah yang terjadi atau melakukan 

pekerjaan dengan baik. 

2. Depersonalisasi didefenisiskan sebagai interaksi dengan pasien yang 

dianggap sebagai objek, bukan sebagai individu yang memerlukan perhatian 

khusus. Ada kebencian terhadap rekan kerja, klien, dan bahkan perusahaan 

tempat bekerja dimana seseorang yang mengalami depersonalisasi 

mengasingkan diri dari orang lain karena merasa kehilangan identitas diri. 

3. Penurunan prestasi diri ditandai dengan seseorang yang selalu menilai diri 

sendiri secara negatif. Meliputi pengalaman berkurangnya kemampuan 

dalam bekerja serta tidak berjalannya hubungan interpersonal dengan baik 

dan kurangnya kemajuan dalam bekerja 

2.1.3 Dimensi Burnout  

  Menurut Nursalam, (2013) kelelahan emosional yang meingkat, keadaan 

depersonalisasi, dan menurunnya prestasi diri hal ini merupakan semua faktor 

yang  dapat menyebabkan seseorang mengalami Burnout.  

1.  Kelelahan Emosional 

  Kelelahan Emosional adalah jenis kelelahan ketika menunjukkan keadaan 

fisik dan mental dalam keadaan lelah yang secara alami terjadi. Hal ini merupakan 
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awal dari Burnout. Keadaan Kelelahan emosional mayotitas  berpengaruh  

terhadap Stres kerja. Akibat kelelahan emosioanal yang dialami seseorang, ia 

tidak memberikan respon terhadap orang yang dilayaninya dan juga menganggap 

pekerjaanya sebagai siksaaan, karena ia menganggap dirinya sendiri tidak akan 

bertahan beberapa hari ke depan dan selalu merasa tegang. 

2. Depersonalisasi 

  Depersonalisasi adalah tindakan ketika memperlihatkan sifat yang 

negative seperti kasar dan tidak adanya kepedulian terhadap orang lain. Hal ini di 

dukung oleh fakta yang kebanyakan individu memperlihatkan sikap seperti 

hilangnya minat dan harapan dalam kerja, serta menjauhkan dari pekerjaanya, 

ketidakpedulian terhadap orang yang dilayaninya, respon yang buruk dan 

bermusuhan.  

3. Rendahnya Prestasi diri 

 Prestasi yang rendah merupakan perspektif diri sendiri dengan memandang 

diri sendiri gagal serta tidak mampu dalam pekerjaanya yang berhubungan dengan 

Burnout. Dengan kata lain, seseorang mempunyai kecenderungan menilai dirinya 

secara buruk. Seseorang yang merasakan keadaan ini merasa pekerjaanya tidak 

dapat mengalami kemajuan, tertinggal, pekerjaanya gagal dan tidak membawa 

perubahan pada lingkungannya.  

2.1.4 Penyebab Burnout 

  Maslach dan Leiter menyebutkan sumber atau penyebab Burnout sebagai 

(Yudhianto, 2023) : 



 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

14 

 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

1. Beban Kerja yang berlebihan. Pekerjaan yang membuthkan banyak hal dalam 

waktu terbatas seringkali memaksa karyawan untuk mengerjakan lebih 

banyak tugas yang mereka kerjakan daripada dengan upah yang mereka 

dapat. Kondisi seperti ini menyebabkan pekerja kelelahan fisik dan mental. 

2. Kurangnya kontrol terhadap kemampuan untuk mengelola sejumlah tugas dan 

tanggung jawab, belum lagi kemampuan mengantisipasi potensi masalah. 

Berkat ini lebih rentan mengalami kelelahan, depresi dan sinisme. 

3. Sistem penghargaan yang tidak memadai, selisish antara tingginya tuntutan 

pekerjaan yang dilakukan dengan imbalan yang dicapai melemahkan 

semangat untuk mempertahankan pekerjaan dan menyibukkan diri dengan 

hal- hal rutin sehingga menurunkan komitmen dan motivasi kerja yang pada 

akhirnta menimbulkan perasaan lelah.  

4. Menganggu sistem masyarakat ditempat kerja dan suasana kerja yang 

kompetitif, memberikan prioritas pada prestasi dan kerja individu, dan 

melakukan tugas secara mandiri tanpa kehadiran orang lain atau secara sosial 

menimbulkan rasa tidak nyaman karena hubungan sosial yang terpecah-pecah 

yang mudah menyebabkan konflik. Penyelesaian konflik seringkali 

membutuhkan banyak tenaga, dan orang mudah lelah. 

5. Kehilangan keadilan, pengaturan kerja yang tidak adil, seperti aturan yang 

tidak konsisten, komunikasi yang tidak jelas antar departemen atau 

supervisior, keadaan ini menyebabkan orang lain merasa tidak adil dengan 

memunculkan berbagai reaksi, salah satunya adalah penarikan diri dari 

pekerjaan yang pada akhirnya menyebabkan kelelahan 
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6. Konflik nilai. Konflik nilai antara pekerjaan dan diri sendiri menyebabkan 

kurangnya minat terhadap pekerjaan saat ini yang pada akhirnya menurunkan 

motivasi dan kemampuan kerja, yang pada akhirnya  menyebabkan kelelahan 

pada karyawan.  

2.1.5 Komplikasi Burnout 

   Burnout dapat berdampak negatif pada berbagai tingkatan, seperti pribadi 

seseorang, kelompok organisasi dalam pelayanan keperawatan. Burnout dapat 

terjadi pada tingkat individu seseorang dengan menyebabkan banyak masalah 

psikologis dan psikis. Resiko emosional dari seseorang yang mengalami Burnout 

mencakup pertengkaran perkawinan dan keretakan pada keluarga dan hubungan 

sosial. Pada tingkat organisasi, hal ini dapat menyebabkan menurunya visi serta 

komitmen oragnisasi. Perawat mungkin mengalami turnover dan ketidakhadiran 

yang tinggi, kebiasaan untuk mengasingkan diri dari orang lain serta mengambil 

istirahat yang lama, termasuk efisiensi yang pada umumnya mengalami 

penurunan kualitas dan kuantitas. Lewat cara ini, lembaga bisa mengalami  

inefisiensi kemampuan karyawan beserta pemberosotan kreativitas. Pelayanan 

kepada pasein yang tidak baik dapat menyebabkan pasien merasa tidak puas dan 

tidak bahagia yang akan melemahkan retensi pasien/klien (Nursalam, 2013).  

Menurut Liana (2020), hilangnya produktiviras kerja adalah dampak 

Burnout. Perawat yang mengalami Burnout cederung bersikap sini terhadap 

pasien, keluarga mereka, pengunjung rumah sakit dan rekan kerja yang ada di 

IGD jika tidak segera ditangani. Selain itu, perawat mungkin merasa lelah 

sepanajng hari, tidak mampu melakukan tugas atau bahkan mulai enggan dalam 
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bekerja. Burnout dapat menganggu kinerja perawat yang bertentangan terhadap 

tujuan dan harapan rumah sakit dalam pelayanan keperawatan (Sabrina et al., 

2022). Burnout berdampak pada sistem imun manusia, menyebabkan pasien tidak 

ditangani dengan tepat, menambah beban teman kerja dan menyusahkan banyak 

orang. Burnout yang berlebihan akan meningkatkan hormone kortisol, yang dapat 

menyebabkan Stres berkepanjangan dan deperesi. Akibatknya Stres akibat 

Burnout berisiko menyebabakan bunuh diri (Juniarsi Tya., 2023). 

 

2.2 Konsep Rumah Sakit 

2.2.1 Defenisi Rumah Sakit 

 Rumah sakit adalah salah satu bentuk pelayanan di bidang kesehatan dengan  

menyediakan banyak fasilitas untuk meningkatkan kesehatan dan telah 

diselenggarakan oleh pemerintah dan masyarakat dengan menyediakan dan 

melayani kesehatan dasar dan melayani pasien rujukan serta meneyediakan 

layanan penunjang. Peningkatan kualitas pelayanan rumah sakit adalah tanda 

keberhasilan rumah sakit dalam menjalankan tugas dan mencapai terjalannya 

fungsi dari rumah sakit dengan baik. Tenaga kesehatan adalah faktor utama dalam 

menciptakan misi rumah sakit berjalan dengan baik (Isna, 2020). Pelayanan yang 

diberikan oleh rumah sakit di bagi menjadi beberapa tim, seperti pelayanan 

kesehatan di ruang gawat darurat, poli praktek dokter untuk pasien rawat jalan dan 

ruang rawat inap. Bertambahnya banyak rumah sakit dari beberapa tahun 

menyebabkan persaingan semakin meningkat, yang mengakibatkan kebutuhan 

akan pelayanan yang efektif dan efisien. Tenaga kerja adalah komponern yang 
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dapat  berrperngarurh urnturk mernciptakan serrta mernaikkan kuralitas perlayanan 

kerserhatan kerpada orang (Widayati, 2020).  

 Ternaga kerrja, jurga diserburt serbagai kermampuran yang dimiliki sertiap individur 

dan dimaksimalkan urnturk merncapai turjuran perrursahaan (Isna, 2020). Perrawat 

adalah bagian dari ternaga kerrja di rurmah sakit yang berrurgas urnturk merlayani 

pasiern bahkan dalam waktur 24 jam. Perrawat adalah proferssional yang pertanya 

tidak dapat disampingkan dari sermura jernis perlayanan rurmah sakit, dam merrerka 

merlakurkan banyak turgas derngan kontak langsurng kerpada pasiern serlama lerbih dari 

satur hari (Chairany & Merndrofa, 2023). Perrawat adalah profersi yang berrturgas dan 

berrjalan dibidang kerserhatan derngan mermberrikan layanan kerperrawatan serlama 24 

jam sertiap harinya. Perrawat rurmah sakit berrtanggurng jawab urnturk 

merngimplermerntasikan  berrbagai jernis layanan kerpada pasiern yang berrada di 

kamar rawat inap, rurangan gawat darurrat dan rurangan poli prakterk dokterr/rawat 

jalan  (Isna, 2020).  

 Bagian terrpernting di dalam sisterm perlayanan kerserhatan indonersia yang 

dibernturk derngan mermberrikan sarana urnturk merlayani kerserhatan kerpada 

masyarakat ataur pasiern adalah rurmah sakit. Hal ini dapat dilakurkan sercara 

kompherrernsif derngan merncakurp promosi kerserhatan urnturk perncergahan pernyakit 

ataur tindakan prerverntif, perningkatan kerserhatan masyarakat ataur tindakan promosi 

kerserhatan (promotif), dan perngobatan urnturk pernye rmburhan kerserhatan (kurratif) 

serrta yang terrakhir permurlihan ataur rerhabilitatif sercara mernye rlurrurh, terrpadur dan 

berrkersinamburngan (Perrmana, 2021). Salah satur alasan merngapa perrawat 

merngalami Burrnourt di rurmah sakit adalah karerna rurmah sakit dapat mernye rbabkan 
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berrbagai bahaya bagi merrerka yang berkerrja. Rersiko ini terrmasurk paparan 

pathogern, bakterri, virurs dan agern biologis yang mernye rbar merlaluri inhalasi, kontak 

kurlit dan lurka yang diserbabkan olerh jarurm yang terrcermar. Dalam kriterria kerrja, 

rurmah sakit terrmasurk berrbagai ancaman bahaya yang dapat mermperngarurhi 

kerserhatan. Adapurn poternsi risiko lainnya yang dapat berrperngarurh terrhadap siturasi 

rurmah sakit serlain pernyakit mernu rlar yaitur kercerlakaan kerrja yang diserbabkan olerh 

kerbakaran akibat listrik ataur bahan kimia, kerlalaian kerrja, berncana alam dan 

surmberr cerderra lainnya (Perrmana, 2021).  

  Pernyerlernggaraan Rurmah Sakit diaturr dalam UrUr No 44 mernurrurt pasal 3 

tahurn 2009 yang dimana berrburnyi: 

1. Merningkatkan kanal masyarakat dalam mernerrima layanan yang diberrikan 

tim kerserhatan. 

2. Mernciptakan keramanan dan kernyamanan kerpada pasiern, masyarakat dan 

lingku rngan rurmah sakit serrta ternaga kerrja yang ada dirurmah sakit. 

3. Urnturk mernciptakan perningkatan dalam mermperrtahankan standart layanan 

rurmah sakit yang lerbih baik dan berrkuralitas. 

4. Mermberrikan dasar hurkurm yang jerlas dalam meryakinkan pasiern, masyarakat 

dan ternaga kerrja yang ada di rurmah sakit (Kermernkers RI, 2019). 

Perran dan furngsi Rurmah sakit yaitur serbagai berrikurt (Perrmana, 2021) : 

1. Urnturk mernye rdiakan dan merngerlola: 

1) Layanan Merdis 

2) Layanan Paramerdis 

3) Layanan kerperrawatan 
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4) Layanan Rerhabilitasi 

5) layanan promosi kerserhatan urnturk perncergahan pernyakit 

2. Arera permberlajaran dan perlatihan merdis serrta paramerdis 

3. Urnturk lokasi dalam merlakurkan risert perngermbangan kerterrampilan 

perngertahuran serrta terknologi di bidang kerserhatan 

2.2.2 Defenisi IGD 

  Instalasi Gawat Darurrat (IGD) adalah salah satur termpat di rurmah sakit 

urnturk mermberrikan perrawatan darurrat kerpada pasiern yang merngalami cerderra dan 

lurka yang berrisiko merngancam kerlangsurngan hidurp pasiern. Ada banyak dokterr, 

perrawat dan asistern dokterr di rurang IGD. Furngsi IGD merrurpakan mernyerdiakan 

asurhan perlayanan kerperrawatan serrta layanan tindakan operrasi (cito) yang datang 

derngan gawat darurrat merdis. Karerna IGD adalah termpat derngan tingkat rersiko 

klinis yang tinggi, layanan di IGD harurs di kerlola derngan baik   (Hanif, 2020).  

 IGD adalah urnit operrasional layanan kerserhatan dan perrawatan pernting di 

rurmah sakit, dan jalan urtama disertiap perlayanan yang diberrikan dalam waktur 24 

jam/hari (Mariana ert al., 2020).  IGD dapat diartikan serbagai urnit perlayanan 

kerserhatan yang berrturgas urnturk mernerrurskan perrtolongan perrtama kerpada orang 

yang merngalami cerderra dan yang merngancam kerlangsurngan hidurpnya 

(Perrmernkers, 2018). Perrawat IGD adalah perrawat yang mermpurnyai kuralifikasi 

urnturk mermberrikan banturan, naik sercara berrtahap maurpurn tiba-tiba. Urnturk dapat 

mernye rlersaikan perrmasalahan pasiern di IGD, perrawat diharapkan berrtindak derngan  

terpat dan sersergerra murngkin dalam siturasi darurrat dan mernangani langsurng risiko 

paparan bahan zat berrbahaya atau r pernurlaran pernyakit inferksi (Linda ert al., 2023). 
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Perrawat IGD adalah ternaga kerperrawatan yang mermiliki tanggurng jawab dan 

diberri hak urnturk merlakurkan perlayanan kerperrawatan dirurang IGD karerna merrerka 

berrtanggurng jawab atas nyawa serserorang dan harurs siap merngatasi jurmlah pasiern 

pasiern derngan  tingkat kerparahannya tidak dapat diprerdiksi (Hanif, 2020).  

 Tindakan perlayanan kerperrawatan di rurang IGD mermpurnyai karakterr 

terrserndiri dan komplerks serrta diturnturt urnturk merlakurkan asurhan kerperrawatan 

serlama 24 jam sertiap harinya. Dinamika di IGD terrkadang tidak dapat dianalisis.  

Banyaknya tindakan dan mermbu rturhkan perngambilan kerpurtursan sercara cerpat. Di 

IGD, perlayanan pasiern terrkadang tidak dapat dikerrjakan sercara berrurrurtan namurn 

bisa proserdurr tahapannya dilaku rkan sercara berrsamaan (murlti tasking) sambil 

mermperrhatikan keramanan dan kernyamanan pasiern. Urntu rk itur, turgas permimpin di 

rurang IGD yang sangat berrtanggu rng jawab diperrlurkan u rnturk mermastikan kinerrja 

tim mampur mermberrikan layanan yang terrbaik kerpada pasiern (Listyani & 

Oktamianti, 2023).  

 IGD berrperran serbagai pintur masurk urtama bagi pasiern yang merngalami 

cerderra. Tindakan yang diberrikan kerpada pasiern di rurang IGD harurslah dilakurkan 

sersergerra murngkin sercara cerpat, akurrat serrta hati-hati urnturk merngantisipasi 

terrjadinya kerhilangan nyawa serrta cerderra. Turgas perkerrjaan ini sangat pernting 

serhingga diharurskan mermberrikan perlayanan kerpada pasiern sercara berrkerlanjurtan 

serlama 24 jam serhari (Kermernkers RI, 2019). IGD mermiliki berberrapa u rnit 

perrawatan dan kriterria pasiern:  

1. Prioritas I (Laberl Merrah): Ermerrgerncy. Prioritas perrtama merncakurp keradaan 

serorang pasiern darurrat yang mermbahayakan hidurp/ merngancam jiwa yang 
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mermerrlurka perrawatan dan permindahan sergerra serperrti: masalah janturng dan 

gangguran merntal berrat. 

2. Prioritas II (Laberl kurning): Urrgernsi. Prioritas kerdura yaitur pasiern derngan 

keradaan kritis serrta mermerrlurkan permerriksaan sercara kerserlurrurhan dan 

perngobatan yang diberrikan dokterr urnturk kerserimbangan dalam pernye rmburhan, 

diagnosis serrta perngobatan pasti, serrta dapat merngamcam jiwa dan 

mernye rbabkan hal serriurs yang berrdampak burrurk jika tidak sergerra ditangani 

sercerpatnya. Terrmasurk pasiern yang berrisiko merngalami syok, patah turlang 

murltipler, patah turlang fermurr/panggurl, lurka bakar luras dan pasiern yang 

merngalami cerderra kerpada serrta kerhilangan kersadaran.  

3. Prioritas III (Laberl hijaur): A/ on Ermerrgerncy. Prioritas kertiga adalah pasiern 

pserurdo-urrgernt yang tidak mermburturhkan perrawatan dan perngobatan 

sercerpatnya.. 

4. Prioritas IV (laberl hitam): derath. Pasiern yang tiba derngan kondisi yang tidak 

berrnyawa. 

2.2.3 Defenisi Perawat 

 Salah satur profersi kerserhatan yang berkerrja di fasilitas kerserhatan serperrti 

rurmah sakit adalah perrawat. Asal murasal kata perrawat adalah Nurtrix yang 

merrurpakan bahasa latin derngan arti  perrawatan dan permerliharaan. Serserorang yang 

berrturgas u rnturk merlayani orang sakit  dan mernjaga pasiern (Hanif, 2020). Perrawat 

adalah perkerrja proferssional yang tidak dapat dikersampingkan dalam serlurrurh 

layanan dirurmah sakit. Perrawat mermpurnyai tanggurng jawab kerpada pasiernnya 

yang mermburturhkan kerterrampilan kerserhatan yang baik  (Chairany & Merndrofa, 
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2023). Mernurrurt Yurdhianto, 2023 perran perrawat adalah mermbantur pasiern, 

merngaturr kerburturhan fisik, merncergah pernyakit dan merngobati pernyakit. Urnturk 

merlakurkan hal ini derngan baik, perrawat harurs merantaur jondisi pasiern dan 

mernurliskan sermura informasi pernting terntang pasiern agar merrerka dapat mermbu rat 

kerpurtursan terntang jernis perrawatan apa yang akan diberrikan kerpada pasiern. Serlama 

perrawatan, turgas perrawat adalah mermantaur kondisi kerserhatan pasiern dan 

merngambil tindakan terpat urnturk kerbaikan pasiern.   

 Perrmernkers RI HK.02.02/MernKers/148/1/2010, mernderfernisiskan perrawat 

serbagai serserorang yang terlah mernyerlersaikan perndidikan kerperrawatan dan 

merndapatkan izajah perndidikan sersurai derngan kerterntu ran perrurndang-urndangan 

dalam nergerri dan lurar nergerri. Serorang perrawat yang terlah mernye rlersaikan 

perndidikannya, mermiliki lisernsi urnturk merlakurkan aurhan kerperrawatan dan 

berrkerwajiban urnturk mermberrikan kersermburhan, merncergah terrjadinya pernyakit dan 

mermbantu r pasiern dalam mermernu rhi kerburturhannya. Perrawat mermiliki misi yaitu r 

mermbantu r orang serhat maurpurn sakit dari serjak lahir hingga merninggal, serhingga 

mampur merlakurkan merlakurkan kergiatan rurtinitas sercara mandiri derngan 

mernggurnakan kermampuran, niat serrta ilmur yang merrerka miliki (Wirerntanu rs, 

2019).  

 Di ru rmah sakit, perran urtama adalah berrbicara atas nama pasiern, yang berrarti 

merrerka harurs mermberrikan informasi dan berrtindak atas nama pasiern. perran ini 

merlibatkan permberrian informasi, perrawatan dan advokasi kerpada pasiern. Hal ini 

sangat pernting karerna pasiern biasanya tidak mermahami pernyakitnya dan tidak 

dapat berrfurngsi sercara normal. Merndurkurng pasiern dan merwakili kerperntingan 
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pasiern merrurpakan tanggurng jawab perrawat sertiap hari, terrurtama kertika 

merngambil kerpurtursan perngobatan. Olerh karerna itur, tu rgas-turgas yang berragam 

dianggap surlit olerh para perrawat, yang mernye rbabkan Strers dalam kerhidurpan 

serhari-hari merrerka (Yurdhianto, 2023). 

2.2.4 Peran Perawat 

 Mernurrurt UrUr No. 38 pasal 1 ayat 1 pada tahurn 2014 mernertapkan bahwa 

ternaga kerserhatan merrurpakan serserorang yang terlah terlah mernyerlersaikan 

perndidikan kerperrawatan sercara formal dan lergal olerh permerrintah dan diakuri 

didalam nergerri maurpurn dilurar nergerri. Perrawat harurs mermiliki kermampuran urnturk 

mermberrikan perlayanan urnturk merncapai kerburturhan biopsikososial dan spiritu ral 

pasiern merrerka (Wirerntanurs, 2019). Perrawat serbagai ternaga merdis di rurmah sakit 

mermpurnyai turgas yang pernturng. Turgas urtama perrawat adalah mermantaur kondisi 

pasiern, ikurt serrta dalam perrerncanaan perngobatan pasiern, perlatihan terrkait 

perngerlolaan pernyakit (Yurdhianto, 2023). Serbagai ternaga kerserhatan, perrawat 

mermiliki banyak perran yang harurs merrerka serlersaikan sersurai derngan hak dan 

kerwernangan merrerka. Mernurrurt Hanif (2020), turgas perrtama serorang merrurpakan 

mermberrikan perlayanan, merngerlola cara urnturk kersermburhan pasiern, permberri 

erdurkasi kerpada pasiern dan mernganalisis keradaan pasiern terrhadap pernyakitnya. 

 Berberrapa kergiatan yang dilakurkan olerh serserorang urnturk mermernurhi harapan 

orang lain sersurai derngan kerdurdurkannya didalam suratur organisasi dikernal serbagai 

tanggurng jawab proferssional serorang perkerrja. Siturasi sosial mermperngarurhi perran 

dan kersertabilan. Olerh karerna itur, perrawat mermiliki banyak aktivitas perkerrjaan dan 

merrerka adalah serserorang yang surdah mernye rlersaiakn perndidikan dan diperrcayai 
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urnturk diberrikan otoritas olerh nergara urnturk merlaksanakan kerwajiban dalam 

berkerrja sercara proferssional berrdasarkan koder ertik kerperrawatan. Perran perrawat 

dalam merlakurkan perkerrjaan nya yaitur (Wirerntanurs, 2019): 

1. Carer Giverr (permberri perlayanan kererperrawatan kerserhatan)  

2. Cliern Advocater (urnturk merlindurngi kliern dari masalah hurkurm) 

3. Cou rnserllor (serbagai Permbimbing pasiern dalam merningkatkan kerserhatan) 

4. Erdu rcator (serbagai perndidik derngan mermberrikan erdurkasi urnturk 

merningkatkan kerserhatan pasiern) 

5. Collaborator (serbagai rerkan kerrja urnturk berkerrja sama derngan tim) 

6. Cordinator (urnturk merngawasi dan merngarahkan perlayanan kerperrawatan) 

7. Changer Agernt (Serbagai Permbaharur derngan mernciptakan inovasi barur) 

8. Consurltant (serbagai surmberr permberri informasi kerpada pasiern merngernai 

kondisi kerserhatannya).  

   Florerncer Nightingaler mernyatakan bahwa tanggu rng jawab perrawat adalah 

mermastikan bahwa pasiern mampur mermperrtahankan kondisi kerserhatannya dari 

pernyakit yang merrerka derrita. Konsoriurm ilmur kerserhatan tahurn 1989 mernertapkan 

perran dan turgas perrawat serbagai berrikurt: 

1. Serbagai permberri Asurhan kerperrawatan 

Turgas dari perran ini dilaksanakan olerh perrawat derngan mermperrhatikan serrta 

mermberrikan bernturk caring urnturk kerburturhan dasar pasiern yang diburturhkan 

merlaluri permberri Asurhan kerperrawatan. Dari yang serderrhana hingga yang 

komplerks, perrawatan kerperrawatan diberrikan. Faktor perlayanan asurhan 

kerperrawatan terrmasurk: 
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a. Mermperrlihatkan dasar-dasar sifat kermanursiaan kerpada orang lain. 

b. Mermbangurn kerperrcayaan derngan mermbernturk perrilakur urnturk mernjalin 

rerlasi derngan orang lain, merngerderpernakan optimismer, kerperrcayaan dan 

harapan, mernurnjurkkan kerperkaan timbal balik, merngermbangkan rasa 

saling perrvaya, merngerksprersikan ermosi baik dan burrurk, berrturkar 

perrserpsi terrhadap ermosi, merngatasi masalah yang terpat, mernciptakan 

kreratifitas yang berrgurna urnturk mermuraskan kerburturhan dasar manursia. 

2. Serbagai Advokat Kliern 

Perrawat mermernurhi berrturgas urnturk mermernurhi kerbu rturhan kliern dan kerlurarga 

dalam mernafsirkan banyak informasi yang merrerka terrima dari pernyerdia 

layanan, terrurtama kertika mermberrikan perrserturjuran terrhadap asihan 

kerperrawatan. Perrawat jurga mermpurnyai perran dalam merlindurngi hak yang 

didapatkan olerh pasiern, yaitur: 

a. Hak urnturk merndapatkan jaya layanan kerserhatan yang baik 

b. Hak urnturk merndapatkan berrbagai pernjerlasan merngernai kondisinya 

c. Hak atas kerrahasiaan pribadi (Privacy) 

d. Hak urnturk merngambil kerpurtursan terrhadap dirinya serndiri 

e. Hak atas kompernsasi atas kersalahan 

3. Serbagai Erdurcator 

Turgas ini dilaksanakan derngan mermbimbing dan merngerdurkasi pasiern urnturk 

merncapai tingkat kerserhatan yang baik dan merncergah terrjadinya permburrurkan 

dari pernyakitnya. 

4. Serbagai Cordinator 
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Turgas ini dilaksanakan olerh tim kerserhatan derngan merrerncanakan serrta 

merngarahkan dan mernyerlernggarakan layanan kerserhatan serdermikian ru rpa 

serhingga ternaga kerserhatan berkerrja sercara terrstru rkturr dan terrarah sersu rai 

derngan kerburturhan pasiern. 

5. Serbagai Collaborator 

Turgas dari perran ini dapat terrpernurhi jika ternaga kerrja perrawat dapat 

berrkolaborasi derngan tim perlayanan kerserhatan yang terrdiri dari berberrapa 

dokterr, ahli terrapi fisik, ahli gizi, perrawat, bidan dan lainnya urnturk 

mernermurkan perlayanan perrawatan yang merrerka burturhkan. 

6. Serbagai Consurltant 

Turgas ini dilakurkan plerh perrawat serbagai termpat cerrita/konsurltasi merngernai 

masalah pernyakit yang dihadapi, merlakurkan rerncana serrta berkerrjasama 

dalam perrurbahan perrurbahan sistermatis yang lerbih terrarah berrdasarkan 

perrawatan yang diberrikan. 

7. Serbagai permbaharur 

Turgas ini terrcapai derngan perrawat mernerrapkan perrerncanaan, kolaborasi, 

perrurbahan yang terrsrturkturr dan terrarah dalam praktik kerperrawatan. 
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2.3 Faktor- Faktor yang dapat Mempengaruhi Burnout  

Dibawah ini ada berberrapa faktor yang dapat mermperngarurhi terrjadinya 

Burrnourt pada perrawat, serperrti: 

2.3.1 Usia 

Burrnourt biasanya terrjadi pada perkerrja murda karerna berlurm siap berkerrja, 

kurrangnya berradaptasi, kertidakpastian lingkurngan kerrja ataur perran yang tidak 

jerlas (Wirerntanurs, 2019). Mernurrurt Linda ert al.,(2023) gernerrasi murda dikatakan 

mermiliki rersiko lerbih bersar merrasakan kerlerlahan (Bu rrnourt) daripada gernerrasi 

lama. Karerna gernerrasi murda yang berkerrja cernderrurng mermpurnyai aspirasi yang 

tinggi, serhingga erkspertasi merrerka kadang tidak reralisitis. Seriring merningkatnya 

ursia, merrerka mernjadi lerbih profersional dan bijak, yang mernyerbabkan erkspertasi 

merrerka mernjadi lerbih reralisitis, perrawat murda rerlatif mermiliki serdikit perngalaman 

dan perngertahuran dalam mernangani pasiern dan terrkadang masih mernye rsuraikan diri 

terrhadap arera kerrjanya.  

Anggrerini ert al., (2019) merngatakan jika  ursia derwasa murda berrhurburngan  

derngan Bu rrnourt perrawat, hal ini diserbabkan olerh ermosi. Seriring berrtambahnya 

ursia, serserorang mernjadi lerbih derwasa, lerbih stabil. Lerbih berrterkad, dan karerna itur 

mermpurnyai pandangan yang lerbih reralisitis. Berrursia diatas 30 tahurn, serbagian 

bersar mernikmati perkerrjaanya serhingga merrerka tidak ingin berradaptasi derngan 

lingkurngan barur, namurn ingin mernghabiskan masa kerrja/pernsiurnnya di sati ternpat. 

Oerlh karerna itur, perrawat yang lerbih tura tidak bosan dan tidak maur merninggalkan 

perkerrjaan, serdangkan perrawat yang lerbih murda mermpurnyai harapan yang tinggi, 

namurn terrkadang tidak sersurai derngan kernyataan (Mariana ert al., 2020).  
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Berrdasarkan pernerlitian Wirerntanurs (2019), terrlihat bahwa 24 orang pada 

kertergori derwasa awal berrursia 20-30 tahurn merngalami Burrnourt serdang, serdangkan 

27 orang parurh baya berrursia 31-40 tahurn jurga merngalmi Burrnourt dan serbanyak 23 

orang berru rsia 41-50 tahurn pada kerlompok derwasa akhir (100%). Masa derwasa 

awal pernu rh derngan erkspertasi yang tidak reralistis, dibandingkan derngan masa 

derwasa awal, orang cernderrurng mernjadi lerbih derwasa, stabil, berrterkad dan 

karernanya lerbih reralistis. Pernyerbabnya bisa karerna berban yang dirasakan perrawat 

dalam berkerrja, berban dalam kerlurarga, dan lingkurngan tidak pantas. Biasnaya, 

perrawat yang lerbih tura pada dasarnya lerbih kompertern dalam perkerrjaanya daripada 

perrawat murda.  Pada ursia produrktif, perrawat serring merlakurkan perngobatan yang 

terpat berrdasarkan ermosional merrerka serhingga merrerka dapat merlayani pasiern 

dalam kondisi kritis derngan kertakurtan dan mernderrita. 

Ursia derwasa mernurrurt Erlisaberth B. Hurrlock dalam Papurturngan F. (2023) 

mermbagi masa derwasa mernjadi tiga bagian: 

a) Masa Derwasa Awal (Masa Derwasa Dini/ Yourng Adurlt) yang dimana masa 

derwasa awal adalah masa perncarian kermantapan dan masa rerprodurktif 

yaitur suratur masa yang pernurh derngan masalah dan kerterngangan ermosional, 

perrioder isolasi sosial, perrioder komitmern dan masa kerterrganturngan, 

perrurbahan nilai- nilai, krerativitas dan pernyursaian diri pada suratur hidurp 

yang barur. Berrkisar antara u rsia 21 sampai 40 tahurn. 

b) Masa Derwasa Madya, masa derwasa ini berrlangsu rng dari ursia 40 sampai 60 

tahurn. Ciri- ciri yang mernyangkurt pribadi dan sosialnya antara lain: masa 
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derwasa madya adalah masa transisi, dimana pria dan wanita merninggalkan 

ciri- ciri jasmani dan perrilakur yang barur.  

c) Masa derwasa Lanjurt (Masa Tura/ Olderr Adurlt), u rsia lanjurt adalah perrioder 

pernurturp dalam rerntang hidurp serserorang. Masa ini dimurlai dari ursia 60 

tahurn sampai akhir hayat, yang ditandai olerh adanya perrurbahan yang 

berrsifat fisik dan psikologis yang sermakin mernurru rn. Adapurn ciri- ciri yang 

berrkaitan derngan pernyersuraian pribadi dan sosialnya serbagai berrikurt: 

perrurbahan yang mernyangkurt kermampuran motoric, kerkuratan fisik, 

perrurbahan dalm furngsi psikologis, perrurbahan dalam sisterm safar dan 

pernampilan (Papurturngan, 2023).  

2.3.2 Jenis Kelamin 

Faktor kerdura yang mermperngarurhi Burrnourt ialah jernis kerlamin. Dikatakan 

bahwa perrawat pria merngalami ermpat kali kermurngkinan merrasakan Burrnourt 

daripada perrawat wanita. Hal ini karerna laki-laki sursah dan surlit urnturk berrsikap 

transparan kerpada orang lain merngernai masalah dan perrmasalahannya 

dibandingkan derngan perrermpuran yang jaurh lerbih terrburka (Okter ert al., 2022). 

Kersimpurlan dari serburah pernerlitian merngatakan ada perngarurh jernis kerlamin 

derngan Bu rrnourt yang dirasakan olerh perrawat. Burrnourt hampir 4 kali lerbih banyak 

dirasakan olerh laki-laki dibandingkan perrawat perrermpuran derngan tingkat Burrnourt 

pada perrawat laki-laki serbersar 76,9% dan perrawat perrermpuran serbersar 46,3%. Hal 

ini sersurai derngan pernerlitian lerbarers dkk, (2018) bahwa laki- laki merngalami 

derperrsonalisasi yang lerbih tinggi. Laki-laki biasanya dididik urnturk turmburh 

derngan mernghargai kermandirian sercara inderperndernsi, serhingga merrerka 
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diinginkan urnturk berrperrilakur tanggurh, tergas, lurgas dan ermosional agar lerbih 

ternang (Linda ert al., 2023).  

Farberr (1991) merndapatkan kalaur laki-laki  berrisiko terrhadap Strers dan 

Burrnourt daripada perrermpuran. Maslach (Schaurferli dkk,1993) mermperrlihatkan 

bahwa laki-laki yang merrasakan Burrnourt serring merngalami derperrsonalisasi 

serdangkan perrermpuran yang Bu rrnourt serring merrasakan kerlerlahan ermosional. 

Mernurrurt Okter ert al. (2022) mernurnjurkkan bahwa 74 rerspondern perrermpu ran 

(79,6%) merngalami Burrnourt serdang, dan 19 rerspondern perrermpuran (20,4%) 

merngalami Burrnourt berrat. Di rurmah sakit mayoritas perrawat yang berkerrja adalah 

perrermpuran. Pernerliti terlah mernermurkan bahwa tingkat Strers yang tinggi pada 

perrawat perrermpuran murngkin diserbabkan olerh fakta bahwa merrerka ju rga 

mernghadapi dilerma antara merngurrurs kerlurarga dan mermbantur orang lain sercara 

proferssional di termpat kerrja yang mernjadi tanggurng jawab merrerka serbagai 

perrawat. 

2.3.3 Status Pernikahan 

Mernurrurt Paterl (2017) dan Masclach, Jerackson dan Leriterr (2018). Staturs 

perrnikahan adalah salah satur faktor dermografi yang mermerngarurhi Burrnourt. 

Karerna mermikurl tanggurng jawab ganda, perrawat yang terlah mernikah 

merncerderru rng merrasakan Burrnourt yang lerbih tinggi daripada perrawat yang berlu rm 

mernikah. Ini jerlas bahwa perrawat serbagian bersar perrermpuran. Jika merrerka 

mernikah, merrerka akan berrtanggu rng jawab urnturk mermiliki turgas dan kerwajiban 

dalam merngurrurs surami serrta anak serrta jurga serbagai perrawat yang merlayani 

pasiern ditermpat kerrja. 
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Kondisi ini dapat mernye rbabkan kerlerlahan fisik dan merntal bagi perrawat 

serhingga mermurdahkan merrerka merrasa bosan dalam berkerrja (Chairany & 

Merndrofa, 2023). kajian surjannah ert al., (2021) mernermurkan adanya hurburngan 

antara perran ganda derngan Bu rrnourt. Kersimpurlan terrserburt didasarkan pada 

kernyataan bahwa serserorang yang terlah mernikah mermiliki kerwajiban urnturk 

mernangani masalah yang merrerka miliki saat ini, serrta perrberdaan yang merrerka 

miliki sercara finansial dan sosial serberlurm mernikah. Individur yang surdah mernikah 

mermiliki kerwajiban urnturk mermbantur merncari nafkah dan harurs dapat mernjalani 

perran sosial yang ada di lingkurngannya, serhingga perran terrserburt dapat mermicur 

terrjadinya Burrnourt karerna kertika perkerrjaan mernganggur kerhidurpan kerlurarga akan 

mernye rbabakan Strers karerna harurs merngurrangi waktu r yang dihabiskan urnturk 

berkerrja dan serbaliknya (Surjanah ert al., 2021).  

Mernurrurt Maslach, Schaurferli dan Leritherr (2001), perrnikahan 

mermperngarurhi murncurlnya Burrnourt. Serserorang yang tidak mernikah akan rerntan  

merngalami Burrnourt dibandingkan derngan orang yang surdah mernikah, 

berrdasarkan perngalaman merrerka serndiri, orang yang berlurm mernikah merngalami 

tingkat kerlerlahan yang lerbih tinggi. Karerna serserorang yang berlurm mernikah tidak 

mermiliki partsispasi terrhadap surami/ istri dan kerpada anak, merrerka tidak dapat 

mermperrsiapkan merntal merrerka urnturk mernghadapi masalah dan konflik ermosional 

pribadi. Berrberda derngan merrerka yang surdah mernikah dan mermpurnyai kerlurarga 

dan merrerka mermpurnyai sisterm perndurkurng kerlalahan yaitur kerlurarga dapat 

mermbantu r merngatasi turnturtan ermosional saat berkerrja serdangkan yang berlu rm  
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mernikah tidak mermiliki sisterm perndurkurng yang mermadai urnturk mernyokong dan 

mermbantu r merrerka di termpat kerrja (Okter ert al., 2022). 

2.3.4 Pendidikan 

   Perrawat derngan tingkat perndidikan yang tinggi cernderrurng merngalami 

Burrnourt karerna merrerka mermiliki ambisi ataur keringinan yang sermpurrna, serhingga 

kertika berrhadapan derngan kernyataan bahwa harapan merrerka tidak terrpernu rhi, 

merrerka merngalami kerkhawatiran, kergerlisahan, dan kerkercerwaan yang dapat 

mernye rbabkan Burrnourt (Lurtfi ert al., 2021). Serserorang derngan tingkat perndidikan 

yang tinggi serperrti sarjana berrisiko merngalami Burrnourt dibandingkan derngan 

tingkat perndidikan rerndah (diploma). Hal ini karerna proferssional derngan gerlar 

tinggi serperrti sarjana mermiliki harapan ataur aspirasi yang ideral, dan kertika 

harapan merrerka dan kernyataan tidak sersurai, merrerka mernjadi kercerwa dan gerlisah 

yang pada gilirannya mernyerbabkan Burrnourt (Mariana ert al., 2020). 

   Merrerka derngan perndidikan yang rerndah cernderru rng merngalami Strers dan 

lerlah jika diberrikan turgas dan tanggurng jawab yang merlerbihi kermampuran merrerka. 

Kuralitas perndidikan yang diperrlurkan urnturk mernjadi perrawat mermperngarurhi 

perkerrjaan merrerka. Perrawat derngan perndidikan yang mermadai dalam bidang 

merrerka akan dapat merlakurkan tindakan kerperrawatan kerpada pasiern ataur 

mernye rdiakan layanan merdia. Serburah analisis yang kerrjakan olerh Okta ert al. 

(2022) mermperrlihatkan kalaur rerspondern derngan perndidikan nerrs terrkahir 

merngalami Burrnourt total serbersar 100%. Mernurrurt Maslach (1982), karyawan 

derngan perndidikan tinggi cernderrurng merngalami kerlerlahan. Para perrawat yang 

berrperndidikan tinggi mermpurnyai aspirasi ataur cita-cita yang ideral, serhingga saat 
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berrtermur derngan kernyataan bahwa ada kertidakserimbangan anatara cita-cita dan 

reralita maka terrjadilan Burrnourt (Okter ert al., 2022). 

2.3.5 Masa Kerja 

   Jurmlah waktur yang dihabiskan serserorang urnturk berkerrja diserburt serbagai 

masa kerrja. Perkerrja lama akan mermiliki lerbih banyak perngertahuran serrta  

perngalaman dalam mernjalankan tanggurng jawab dan aturran yang berrlaku r 

diperrursahaan merrerka. Sermakin lama serserorang berkerrja, sermakin berrperngalaman 

dan mahir merrerka (Liana, 2020). Serserorang derngan masa kerrja yang rerlatif baru r 

biasanya merngalami Burrnourt, karerna pergawai barur serdang berlajar dan berrursaha 

berradaptasi derngan perkerrjaanya serrta berlajar merngerndalika perkerrjaanya, serhingga 

lama waktur serserorang dalam berkerrja akan mermperngarurhi kinerrja perrawat itur 

serndiri (Lu rtfi ert al., 2021).  

   Perngawai yang mermpurnyai banyak perngalaman kerrja tidak mermburturhkan 

bimbingan. Derngan wakrur yang lerbih lama berkerrja urnturk suratur perrursahaan ataur 

institursi, serserorang akan mernjadi lerbih berrperngalaman, mermiliki kermampu ran 

kerrja yang lerbih baik dan lerbih erfisiern dalam berkerrja. Derngan perngalaman yang 

lerbih lama, pergawai akan mernermurkan posisi kerrja yang paling nyaman dan ideral 

urnturk merrerka, yang akan mernjaga produrktivitas merrerka. Masa kerrja mermngaru rhi 

tingkat kerlerlahan kerrja, jurga dikernal serbagai Burrnourt. Serserorang yang mermiliki 

perngalaman kerrja yang lama biasanya lerbih terrbiasa derngan cara kerrja merrerka, 

yang akan mermbantur merrerka lerbih murdah berradaptasi derngan perkerrjaan merrerka. 

   Masa kerrja yang singkat serringkali mernimburlkan rasa bosan, karerna baru r 

berradaptasi dan berlajar dalam merlakurkan perkerrjaanya, masa kerrja yang pernderk 
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serring mernyerbabkan kerjernurhan kerrja dan Strers, hal ini berrberda derngan masa kerrja 

dalam waktur panjang dimana merrerka surdah serring terrhdapa perkerrjaan merrerka. 

Rasa bosan lazimnya terrlihat saat kondisi kerrja yang mermbosankan serpanjang 

hari, serperrti perkerrjaan rurtin yang berrurlang dan Strers karerna tidak ada perrurbahan 

(Linda ert al., 2023). Merskipurn waktur kerrja yang lama mermang mermberrikan 

banyak perngalaman, namurn jika perkerrjaan serorang perrawat monoton dan berrsifat 

hurman serrvis akhirnya akan mernye rbabkan kerlerlahan ermosi, psikologis, dan fisik 

bagi perrawat serhingga berrurjurng pada Burrnourt.  

2.3.6 Stres Kerja 

Strers kerrja adalah hasil dari interraksi antara orang derngan termpat kerrja 

merrerka, berrurpa perngalaman yang dapat mernyerbabkan masalah fisik dan merntal 

yang pada gilirannya berrdampak nergatif pada kinerrja individur dan organisasi 

dalam jangka panjang. Kertika ada kertidakserimbangan dan perrberdaan antara 

turnturtan perkerrjaan dan jurmlah kontrol yang dapat diterrapkan pada turnturtan ini, 

Strers kerrja diserburt serbagai konserkurernsi fisik dan ermosional. Olerh karerna itur, 

kapanpurn Strers mernurnjurkkan bahwa turnturtannya terlah merlerbihi surmberr daya 

individur serperrti fisik, ermosional, finansial, soial dan psikologis. Perrawat yang 

mermpurnyai banyak turgas dalam waktur terrbatas serringkali mernimburlkan Strers 

derngan gerjala serperrti serring sakit kerpala, kurrang berrsosialisasi, murdah lerlah, 

kurrang istirahat karerna berban kerrja yang berrat dan perndapatan yang tidak 

merncurkurpi  (Wardah & Tampurbolon, 2020).  

Strers yang dialami perrawat dapat mernimburlkan erferk jangka panjang dan 

mernjadi salah satur pernye rbab terrjadinya Burrnourt perrawat. Kertika serserorang 



 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

35 

 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

perrawat merngalami Burrnourt, perrawat terrserburt mermperrlakurkan pasiern derngan 

tidak mernye rnangkan, terrlambat masurk kerrja, merrasa gurgurp kertika rerkan kerrja 

ataur pasiern merngajurkan perrtanyaan, merskipurn perrtanyaan yang diajurkan 

serderrhana, merngerlurh lerlah dan cerpat terrtidurr dan yang paling parah adanya 

kertidakperdurlian terrhadap perkerrjaan dan lingkurngan (Yurdhianto, 2023). 

Berrdasarkan pernerlitian Fatona (2015) dalam jurrnal Yurdhianto (2023) 

mernurnjurkkan bahwa berrbagai jernis kerlerlahan terrjadi akibat  shift kerrja, turnturtan 

perkerrjaan, dan lingkurngan kerrja yang kurrang merndurkurng serhingga dapat 

mernimburlkan Strers. Merningkatnya Strers dapat mermperngarurhi kermampuran kerrja 

serorang perrawat. Strers kerrja yang terrurs mernerrurs tanpa manajermern Strers dapat 

mernye rbabakan perrawat mernjadi jaurh sercara psikologis dari interraksinya derngan 

pasiern. Bu rrnourt akibat Strers kerrja dapat mernye rbabkan kerlerlahan merntal, 

perrurbahan kerprobadian dan kinerrja pribadi yang burrurk.  

Strers adalah keradaan tergang yang mermperngarurhi ermosi, cara berrpikir dan 

fisik serserorang. Serringkali, Strers yang tidak ditangani derngan baik mernyerbabkan 

kertidakmampuran serserorang u rnturk berrinterraksi sercara positif derngan 

lingkurngannya, baik ditermpat kerrja maurpurn dilurar termpat kerrja. Akibatnya, gerjala 

nergativer yang diserbabkan olerh Strers ditermpat kerrja akan berrdampak pada kinerrja 

serserorang di termpat kerrja. Perrawat yang merngalami Strers mernjadi gurgurp dan 

khawatir terrurs-mernerrurs dan merrerka serringkali mernjadi marah, agrersif, tidak 

mampur rilkers ataur tidak kooperratif. Burrnourt terrjadi kertika Strers tidak sergerra 

diatasi (Mariana ert al., 2020).  Perrawat yang berrturgas di IGD  berrisiko merrasakan 

Strers kerrja. Hal ini dikarernakan u rnit gawat darurrat merru rpakan pintur masurk urtama 



 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

36 

 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

pasiern yang berroperrasi serlama 24 jam, serlain poli klinik dan dokterr spersialis yang 

hanya merlayani pasiern pada jam kantor (Fajrillah & Nurrfitriani, 2018). 

Perrawat rurang gawat darurrat mermerrlurkan kerterrampilan lerbih 

dibandingkan perrawat yang merrawat rurangan lain. Masing-masing  perrawat yang 

berkerrja di IGD harurs mermperrolerh perngertahuran, kerterrampila dan merngikurti 

perlatihan yang mernurnjang kermampuran perrawat dalam mernangani pasiern derngan 

cerpat dan terpat sersurai derngan pernyakit ataur kasurs yang sampai di IGD. Perrawat 

gawat darurrat jurga diturnturt mermiliki kermampuran berkerrja dalam tim dan 

berrkolaborasi derngan kerlompok proferssional kerserhatan lainnya serrta mampur 

berrkomurnikasi derngan pasiern dan kerlurarga pasiern dalam siturasi darurrat. Karerna 

padatnya tu rgas dan minimnya waktur istirahat perrawat gawat darurrat, hal ini dapat 

mernye rbabkan terrjadinya Burrnou rt pada perrawat gawat darurrat (Fajrillah & 

Nurrfitriani, 2018) 
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BAB 3 

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

 

3. 1  Kerangka konsep 

Pernerliti dapat mernghurbu rngkan hasil pernerlitian derngan terori merlaluri 

kerrangka konserp, yang merrurpakan abstraksi dari fakta yang dapat 

dikomurnikasikan dan permbernturkan suratur terori yang mernjerlaskan hurburngan antar 

variaberl, baik yang diterliti msurpurn yang tidak diterliti (Nu rrsalam, 2013).  

Bagan 3.1 Kerangka Konsep Analisa Faktor- Faktor yang mempengaruhi   

Burnout pada perawat IGD di RSUP Haji Adam Malik Medan 

Tahun 2024.  

 

 

Variabel Bebas        Variabel Terikat 

  (Independen)            (Dependen) 

 

 

 

 

 

 

Kerterrangan: 

Diterliti  : 

Mermperngarurhi:  

 

 

 

 

Faktor yang mempengaruhi 

Burnout 

1. Usia 

2. Jenis kelamin 

3. Status pernikahan 

4. Pendidikan 

5. Masa kerja 

6. Stres kerja 

 

Dimensi Burnout:  

 

1. Kelelahan 

Emosional 

2. Depersonalisasi 

3. Rendahnya 

prestasi diri 
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3. 2  Hipotesis penelitian 

Hipotersis adalah solursi sermerntara urnturk perrtanyaan ataur masalah 

pernerlitian. Mernurrurt Kurmar (2019)  hipotersis adalah perrtanyaan asurmsi terntang 

bagaimana dura ataur lerbih variaberl yang diharapkan berrhurburngan satur sama lain 

urnturk mernjawab perrtanyaan pernerlitian (Nurrsalam, 2013). Berrikurt adalah hipotersis 

pernerlitian: 

1. Ada Hurburngan Ursia terrhadap Burrnourt pada perrawat IGD di RSUrP Haji 

Adam Malik Merdan tahurn 2024. 

2. Ada Hurburngan Jernis Kerlamin terrhadap Burrnou rt pada perrawat IGD di 

RSUrP Haji Adam Malik Merdan tahurn 2024. 

3. Ada Hurburngan Staturs Perrnikahan terrhadap Burrnourt pada perrawat IGD di 

RSUrP Haji Adam Malik Merdan tahurn 2024. 

4. Ada Hurburngan Perndidikan terrhadap Burrnourt pada perrawat IGD di RSUrP 

Haji Adam Malik Merdan tahurn 2024. 

5. Ada Hurburngan Masa Kerrja terrhadap Burrnourt pada perrawat IGD di RSUrP 

Haji Adam Malik Merdan tahurn 2024. 

6. Ada Hurburngan Strers Kerrja terrhadap Burrnourt pada perrawat IGD di RSUrP 

Haji Adam Malik Merdan tahurn 2024. 
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BAB 4 

METODE PENELITIAN 

 

 

4. 1 Rancangan Penelitian 

  Stratergi dalam pernerlitian merlibatkan perrancangan pernerlitian yang berrperran 

pernting dalam mernganalisis masalah yang ada didalam pernerlitian karerna 

mermurngkinkan urnturk mermantaur dan mermerriksa sermura asperk yang berrperngarurh 

terrhadap kerakurratan hasil pernerlitian. Ada dura siturasi dimana istilah “rancangan 

pernerlitian” digurnakan. Perrtama, masalah diiderntifikasi merlaluri dersain pernerlitian 

serberlurm data dikurmppurlkan. Kerdura, rancangan pernerlitian mernernturkan strurkturr 

pernerlitian yang akan dilakurkan. Serlain itur, perrerncanaan dapat berrfurngsi serbagai 

perndoman bagi pernerliti urnturk  merrerncanakan serrta mernjalankan sturdi merrerka 

urnturk mernggapai serburah turjuran ataur mernjawab perrtanyaan yang diajurkan 

(Nurrsalam, 2013).  

  Mertoder pernerlitian yang digurnakan adalah derskriptif kurantitatif derngan 

rancangan pernerlitian Cros- Serctional. Adapurn turjuran dari pernerlitian ini urnturk 

merngurkurr serrta merngamati sercara berrsamaan analisis faktor-faktor yang 

mermperngarurhi Burrnourt pada perrawat IGD di RSUrP Haji Adam Malik Merdan 

pada tahu rn 2024. Rancangan pernerlitian Cross- Serctional mernerkankan pada  

perngurkurran dan perngamatan data variaberl inderperndern dan derperndern hanya serkali. 

Merskipurn pernerlitian tidak serlalu r dilakurkan pada hari ataur waktur yang sama, 

variaberl inderperndern dan derperndern hanya dinilai serkali (Nurrsalam, 2013).  
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4. 2 Populasi dan Sampel 

4.2.1 Populasi 

  Popu rlasi sama derngan serkurmpurlan perristiwa yang mermburat pernerliti 

terrdorong merlakurkan pernerlitiannya (Derniser & Cherrly, 2018). Popurlasi adalah 

kurmpurlan orang (serperrti manursia) yang mermernurhi syarat yang terlah diternturkan 

olerh pernerliti (Nurrsalam, 2013). Popurlasi pernerlitian ini merlibatkan 49 orang ternaga 

perrawat yang berrturgas di IGD RSUrP Haji Adam Malik di Merdan pada tahurn 2024 

(Tim Manajerr Perlayanan Kerperrawatan RSUrP H. Adam Malik, 2024).  

4.2.2  Sampel  

   Erlermern popurlasi terrdiri dari samperl. Serhingga samperl adalah serbagian dari 

popurlasi ataur kerserlurrurhan popurlasi yang pernerliti pilih dan tertapkan urnturk mernjadi 

rerspondern. Prosers permilihan samperl pernerlitian dari popurlasi yang ada dikernal 

serbagai terknik sampling  (Derniser & Cherrly, 2018). Terknik sampling yang 

durgurnakan dalam pernerlitian ini adalah Total Sampling (Nurrsalam, 2013).  

 

4. 3 Variabel penelitian dan Defenisi Operasional 

4.3.1 Variabel penelitian 

  Nurrsalam (2013), merngatakan bahwa variaberl dalam pernerlitian adalah 

tindakan maurpurn sifat yang mermberri nilai berrberda kerpada sersuratur (Bernda, 

Manursia, dll). Variaberl pernerlitian jurga dapat diderfernisikan serbagai ider dari bagian 

laberl abstrak yang digurnakan serbagai alat urnturk merngurkurr pernerlitian ini. Variaberl 

yang dibahas dalam pernerlitian ini adalah: 
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4.3.1.1 Variaberl Berbas (Inderperndern) 

 Variaberl berbas dalam pernerlitian ini adalah faktor- faktor yang 

mermperngarurhi Burrnourt pada perrawat IGD di RSUrP Haji Adam Malik 

Merdan yang merlipurti:  

1. Ursia 

2. Jernis Kerlamin 

3. Staturs Perrnikahan 

4. Perndidikan 

5. Masa Kerrja 

6. Strers Kerrja 

4.3.1.2 Variaberl Terrikat (Derperndern) 

 Variaberl terrikat dalam pernerlitian ini adalah Burrnourt pada perrawat 

IGD di RSUrP Haji Adam Malik Merdan.  

 

4.3.2 Defenisi Operasional 

  Karakterristik yang dapat diurkurr ataur diamati adalah dasar dari derfernisi 

operrasional, dan derfernisi yang dapat diamati mermu rngkinkan pernerliti urnturk 

merngamati dan merngurkurr fernomerna ataur objerk yang dapat diurlangi olerh orang 

lain. Derfernisi operrasional adalah nominal, yang mernjerlaskan arti kata dan rill 

yang mernjerlaskan objerk (Nurrsalam, 2013). Pernurlis akan mermberrikan derfernisi 

operrasional urnturk berberrapa variaberl yang akan dibahas di bawah ini.  
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Tabel 4.1 Defenisi operasional Analisa faktor- faktor yang mempengaruhi 

Burnout pada perawat IGD di RSUP Haji Adam Malik Medan 

Tahun 2024 

 

Variabel Defenisi 

Operasional 

Indikator Alat Ukur Skala Skor 

Independen 

 

1. Ursia 

 

 

Ursia rerspoerndern 

sampai urlang 

tahurn terrakhir 

pada saat burlan 

dan tahurn 

kerlahiran ataur 

ursia pada urlang 

tahurn terrkahir  

 

 

 

- 

 

 

Kurersionerr 

 

 

N 

O 

M 

I 

N 

A 

L 

 

 

 Derwasa 

awal (ursia 

21-40 

tahurn) 

 Derwasa 

Madya 

(ursia 41-60 

tahurn) 

 

2. Jernis 

Kerlamin 

 

Karakterristik 

biologis yang 

mermberdakan 

invidur mernjadi 

laki-laki dan 

perrermpuran 

 

 

- 

 

Kurersionerr 

 

N 

O 

M 

I 

N 

A 

L 

 

 Laki- laki 

 Perrermpuran 

 

 

3. Statu rs  

Perrnikahan 

 

Staturs 

perrnikahan 

merrurpakan 

apakah 

serserorang surdah 

mernikah ataur 

berlurm 

 

 

- 

 

Kurersionerr 

 

N 

O 

M 

I 

N 

A 

L 

 

 Mernikah 

 Berlurm 

Mernikah 

 

 
4. Perndidikan 

 

 

Tingkat 

Perndidikan 

formal 

kerperrawatan 

terrakhir 

rerspondern 

 

 

- 

 

Kurersionerr 

 

N 

O 

M 

I 

N 

A 

L  

 

 Diploma 

 Sarjana 

 

 
5. Masa 

kerrja 

 

Jangka waktur 

perrawat surdah 

berkerrja berrapa 

lama dalam 

rurmah sakit 

 

 

- 

 

Kurersionerr 

 

N 

O 

M 

I 

N 

A 

L  

 

 Barur  

(≤3 Tahurn) 

 Lama  

(>3 Tahurn) 
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6. Strers 

Kerrja 

 

Keradaan 

ermosional yang 

dialami 

 

- 
 

Kurersionerr 

 

N 

O 

M 

I 

N 

A 

L  

 

 Tidak Strers, 

jika total 

skor 18-45 

 

 Strers, jika 

total skor 

46-72 

 

 

Dependen 

 

Burrnourt 

 

Burrourt  adalah 

kerjernurhan dan 

kerlerlahan yang 

dirasakan 

perrawat saat 

berkerrja  

 

Dimernsi 

Burrnourt 

mernurrurt 

Maslach 

dan Leriterr 

(2003) 

dalam 

Nurrsalam 

(2020):  

 

 

1. Kerlerla

han 

ermosio

nal 

2. Derperrs

onalisa

si 

3. Pernurrur

nan 

perncap

aian 

prerstasi 

diri 

 

 

Kurersionerr 

urnturk 

merngurkurr 

Burrnourt 

adalah  

Maslach 

Burrnourt 

inverntory 

(MBI) 

derngan 

mermiliki 

22 iterm 

perrtanyaan,  

Derngan 

pilihan 

jawaban: 

 

Positif: 

4: Serlalur 

3: Serring 

2: 

Kadang- 

kadang 

1: Tidak 

perrnah 

 

Negatif: 

4:Tidak 

Perrnah 

3:kadang- 

kadang 

2:serring 

1: serlalur 
 

 

N 

O 

M 

I 

N 

A 

L  

 

 Tidak 

Burrnourt , 

jika total 

skor 22-55 

 

 Burrnourt , 

jika total 

skor 56-88 
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4. 4 Instrumen Penelitian 

  Instrurmernt pernerlitian adalah alat urkurr yang dipilih dan digurnakan olerh 

pernerliti u rnturk mermperrmurdah merngurmpurkan data sercara sistermatis. Alat urkurr 

yang digurnakan adalam pernerlitian ini adalah kurersionerr. Kurersionerr digurnakan 

serbagai instrurmernt urnturk mermperrolerh data dan informasi dari rerspondern. 

Kurersionerr merrurpakan perngurkurran yang digu rnakan pernerliti urnturk 

merngurmpurlkan informasi dari individur yang mernjawab perrtanyaan pernu rlis 

(Nurrsalam, 2013). Kurersionerr yang digurnakan urnturk merngisi informasi yaitur data 

dermografi perrawat (urmurr, jernis kerlamin, perndidikan, masa kerrja dan staturs 

Perrkawinan) merrurpakan formu rlis perngisian data rerspondern yang di isi olerh 

rerspondern serberlurm merngisi kurersionerr Burrnourt dan Strers kerrja. 

  Instrurmern urnturk merngurkurr Burrnourt dalam pernerlitian ini ialah Maslach 

Burrnourt Inverntory (MBI) yang surdah diterrjermahkan kerdalam bahasa indonersia 

dan dilakurkan modifikasi, terrdiri dari tiga dimernsi yaitur kerlerlahan ermosional, 

derperrsonalisasi dan pernurrurnan perncapaian prerstasi diri yang dipercah mernjadi 22 

perrtanyaan (Faurzia ert al., 2020). Kurersionerr ini terrdiri dari 9 perrnyataan dimernsi 

kerlerlahan ermosional (perrnyataan nomor 1- 9), 5 perrnyataan derperrsonalisasi 

(perrnyataan nomor 10-14), 8 perrnyataan rerndahnya prerstasi diri (perrnyataan 

nomor 15-22). Kurersionerr ini mernggurnkaan skala Burrnourt yang terrdiri dari 

perrnyataan nergativer dan positif. Terrdapat 14 perrnyataan positif (nomor 1- 14). 

Perrnyataan positif diberri skor (4:serlalur, 3:serring, 2: kadang- kadang, 1:tidak 

perrnah), serdangkan perrnyataan nergatif (nomor 15-22) diberri skor (4:tidak 
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perrnah, 3:kadang- kadang, 2:serring, 1: serlalur) Dimana nilainya diternturkan 

derngan ru rmurs statistik:  

  
                               

            
 

            
     

 
 

            
  

 
 

           

Dimana P = panjang kerlas derngan  rerntang 33 (serlisih nilai terrtinggi dan 

nilai terrerndah) dan banyak kerlas 2 (Burrnourt Ringan dan Burrnourt berrat), 

didapatkan panjang kerlas serbersar 33. Maka di dapatkan nilai skor dari Burrnourt  

perrawat: 

1. Tidak Burrnourt  = 22- 55 

2.  Bu rrnourt  = 56- 88 

Instrurmern urnturk merngurkurr Strers kerrja diadopsi dari pernerlitian Hidayati 

N.K (2018). Dimana instrurmernt Strers kerrja mernggurnakan skala ordinal yang 

terrdiri dari 18 perrtanyaan derngan skor yang diberrikan yaitur Serlalur (1), Serring 

(2), Jarang (3), Tidak Perrnah (4). Derngan nilai minimurm 18 dan maksimurm 72. 

Dimana nilainya diternturkan derngan rurmurs statistik:  
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Dimana P = panjang kerlas derngan  rerntang 27 (serlisih nilai terrtinggi dan 

nilai terrerndah) dan banyak kerlas 2 (Strers dan tidak  Strers), didapatkan panjang 

kerlas serbersar 27. Maka di dapatkan nilai skor dari Strers  kerrja perrawat: 

1. Strers = 46-72 

2. Tidak Strers  = 18-45 

 

4. 5 Lokasi dan waktu Penelitian 

4.5.1 Lokasi penelitian 

 Lokasi yang digurnakan pernerliti urnturk merlakurkan pernerlitian ialah IGD 

RSUrP Haji Adam Malik Merdan dikarernakan lokasi terrserburt curkurp stratergis dan 

cocok urnturk dijadikan termpat pernerlitian sersurai derngan targert samperl yang terlah 

ditertapkan olerh pernerliti serberlurmnya.  

4.5.2 Waktu 

 Pernerlitian ini  dilaksanakan dari burlan April hingga Meri 2024. 

 

4. 6 Metode untuk mengambil dan mengumpulkan data  

4.6.1 Pengumpulan data 

 Perngurmpurlan data adalah prosers urnturk mernderkati suratur objerk dan 

merngurmpurlkan ciri-ciri objerk yang diperrlurkan urnturk pernerlitian sersurai derngan 

targert kerburturhan yang diperrlurkan pernerliti. Tahapan perngurmpurlan data 

terrganturng pada dersain pernerlitian dan terknik instrurmernt yang digurnakan olerh 
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pernerliti  (Nurrsalam, 2013). Perngurmpurlan data urnturk pernerlitian ini diperrolerh dari 

data primerr dan serkurnderr. 

1. Data primerr merrurpakan informasi yang pernerliti perrolerh langsurng dari 

pernerliti derngan mernggurnakan alat urkurr kurersionerr yang diberrikan kerpada 

rerspondern.  

2. Data serkurnderr merrurpakan data yang didapatkan dari Tim Manajerr 

Perlayanan Kerperrawatan RSUrP Haji Adam Malik Merdan ataur dari pernerliti 

lain. 

4.6.2 Teknik pengambilan data 

 Mernurrurt Nurrsalam (2013), pernderkatan surbjerk dan perngurmpurlan 

karakterristik yang diperrlurkan urnturk pernerlitian diserburt serbagai prosers 

perngurmpurlan data. Urnturk pernerlitian ini, tahap tahap berrikurt diperrlurkan urnturk 

mertoder perngurmpurlan data:    

1. Perrjalanan perngurmpurlan data urnturk pernerlitian ini dimurlai derngan merminta 

izin pernerlitian kerpada direrkturr RSUrP Haji Adam Malik Merdan.  

2. Serterlah mermperrolerh izin, pernerliti kermurdian merminta izin kerpada kerpal 

rurangan IGD RSUrP Haji Adam Malik Merdan urnturk mernggurnakan 

kurersionerr yang akan dibagikan kerpada serlurrurh perrawat IGD urnturk 

merngurmpurlkan data pernerlitian.  

3. Serlanjurtnya, pernerliti berrbicara kerpada rerspondern dan mernjerlaskan turjuran, 

keru rnturngan proserdurr perngisian kurersionerr yang mermburturhkan waktur 5-10 

mernit/orang. 
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4. Kermurdian pernerliti mermberrikan informerd consernt kerpada rerspondern 

serbagai tanda bahwa merrerka serturjur urnturk berrpartisipasi. Serlain itur, merrerka 

mermberrikan kurersionerr kerpada perrawat yang berkerrja dirurang IGD urnturk 

merngisi perrnyataan yang rerlervan dikurersionerr. 

5. Urnturk pernerlitian ini, rerspondern merngisi nama, ursia, jernniers kerlamin, 

perndidikan dan staturs perrnikahan. Saat kurersionerr dikurmpurlkan, pernerliti 

mermbantur rerspondern jika ada perrnyataan yang tidak jerlas. Serterlah itur, 

pernerliti merngurmpurlkan kermbali kurersionerr dan mermburturhkan waktur 

serpurlurh mernit. 

6. Serterlah merngisi kurersionerr, pernerliti mermerriksa jawaban rerspondern urnturk 

mermastikan bahwa isi ku rersionerr lerngkap. Jika ada, pernerliti mermberrikan 

informasi kermbali kerpada rerspondern. 

7. Serterlah perrtanyaan dijawab sermura, pernerliti merngurcapkan terrimaksih 

kerpada rerspondern dan serterlah data terrkurmpurl, serlanjurtnya mu rlai 

merngerlola data 

4.6.3 Uji Validitas dan Reliabilitas 

 Mernurrurt Derniser dan Cherrly (2018), urji validitas merrurpakan suratur urkurran 

yang mernurnjurkkan bahwa alat yang digurnakan urntu rk pernerlitian bernar-bernar 

merngurku rr apa yang di urkurr. Urji validitas diternturkan derngan mermbandingkan 

nilai r hiturng dan r taberl. Serburah instrurmernt dianggap valid jika r hiturng lerbih 

bersar dari r taberl derngan nilai 0,361. Kersamaan hasil perngurkurran atau r 

perngamatan kertika fakta ataur kernyataan diurkurr dan diamati pada waktur yang 

sama dikernal serbagai urji rerliabilitas (Nurrsalam, 2013). Derngan mernggurnakan 
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rurmurs Cronbach’s alpha serburah alat dianggap rerliabler jika koerfisiern alphanya 

lerbih dari 0,60. 

  Urji Validitas adalah suratu r inderks yang mernurnjurkkan alat yang digurnakan 

bernar-bernar merngurkurr apa yang diurkurr. Urji validitas diternturkan derngan 

mermbandingkan nilai r hiturng derngan r taberl. Serburah instrurmernt dianggap valid 

jika r hiturng lerbih bersar dari r taberl = 0,361 (Derniser & Cherrly, 2018). Kersamaan 

hasil perngurkurran ataur perngamatan kertika fakta ataur kernyataan diurkurr dan 

diamati pada waktur yang sama dikernal serbagai urji rerliabilitas (Nurrsalam, 2013). 

Derngan mernggurnakan rurmurs Cronbach’s alpha, serbu rah alat dianggap rerliabler 

jika koerfisiern alphanya lerbih dari 0,60. 

  Urji validitas urnturk kurersionerr Burrnourt dilakurkan derngan mernggurnakan urji 

produrct momernt perrson, derngan kriterria bahwa hasil validitas <0,05 dianggap 

valid, dan hasil validitas urnturk iterm kerlerlahan ermosional, derperrsonalisasi dan 

rerndahnya prerstasi diri adalah 0,001 < 0,05 yang berrarti bahwa sermura 

perrnyataan valid valid. Hasil urji rerliabilitas pada nilai Cronbach’s Alpha urnturk 

iterm kerlerlahan ermosional 0,89 derperrsonalisasi 0,77 dan rerndahnya prerstasi diri 

0,77 >0,001 maka kurisionerr Burrnourt terrserburt rerliabler. Hasil urji rerliabilitas 

mernurnjurkkan bahwa nilai  Cronbach’s Alpha urnturk iterm kerlerlahan ermosional 

adalah 0,89, derperrsonalisasi adalah 0,77 dan rerndahnya prerstasi diri adalah 0,7 

maka instrurmernt yang digurnakan adalah rerliaberl(Kapur, 2020).   

 Pernerliti serberlurmnya terlah merlakurkan urji valid dan rerliabler pada kurersionerr 

Strers kerrja. Nilai urji valid diternturkan derngan terknik korerlasi produrct momernt. 

dimana sig ≤ 0,05. Urji rerliabilitas diternturkan derngan nilai alpha cronbach lerbih 
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dari 0,69 yang mernurnjurkkan bahwa kurersionerr ini rerliabler dan valid, pernerliti 

mernermurkan bahwa nilai r adalah 0,760 yang mernurnjurkkan bahwa kurersionerr 

Strers kerrja yang digurnakan adalah valid dan rerliaberl (Hidayati, 2018). 
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4. 7 Kerangka operasional 

Bagan 4.2 Kerangka operasional penelitian Analisa faktor- faktor yang 

mempengaruhi Burnout pada perawat IGD di RSUP Haji Adam 

Malik Medan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengajuan Judul Proposal   

Mengumpulkan data awal 

Seminar Proposal 

Persetujuan menjadi responden/inform Consent (5-10 Menit) 

Proses perizinan penelitian 

Pengumpula data penelitian (2 minggu) 

Memberikan  kuisioner kepada responden serta mengisi 

kuesioner (5- 10 Menit) sesuai shift kerja perawat. 

Pagi 07.45 WIB - 14.00 WIB 

Siang 14.00 WIB - 20.00 WIB 

Malam 20.00 WIB- 08.00 WIB 

Hasil dari penelitian 

Seminar Hasil Penelitian 
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4. 8 Pemrosesan Data 

  Prosers berrikurt digurnakan urnturk merngolah data pernerlitian sersurai derngan 

rancangan pernerlitian yang terlah dipilih olerh pernerliti. 

1. Erditing 

Serterlah rerspondern merngisi kurersionerr, pernerliti akan mermerriksa kermbali 

urnturk mermastikan bahwa jawaban yang terrisi surdah lerngkap dan terpat. Hal 

ini dilakurkan karerna pernerliti akan merngarakahan rerspondern urnturk merngisi 

kurersionerr jika ada jawaban yang berlurm terrisi 

2. Coding 

Tindakan permberrian koder nurmerric ataur angka kerpada data yang terrdiri dari 

berrbagai katergori. Hal ini sangat pernting dalam hal manajermern dan analisis 

data yang dilakurkan derngan kompurterr. 

3. Scoring 

Mernghiturng skor yang diterrima sertiap rerspondern berrdasarkan perrtanyaan 

yang diajurkan pernerliti adalah turjuran dari skoring. 

4. Taburlating 

Urnturk mermurdahkan analisis data dan mernarik kersimpurlan, data dimasurkkan 

kerdalam taberl distribursi. Informasi yang diterrima dari rerspondern dimasurkkan 

ker dalam program kompurterrisasi. sermuranya disajikan dalam taberl berserrta 

pernjerlasannya. 
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4. 9 Analisa data 

  Mernganalisis data pernerlitian merrurpakan nagian yang sangat pernting urnturk 

merncapai turjuran urtama pernerlitian, yaitur mernjawab perrtanyaan pernerlitian yang 

merngurngkapkan fernomerna derngan mernggurnakan berrbagai urji statistik 

(Nurrsalam, 2013). Hasil pernerlitian ini dianalisis sercara urnivariat dan bivariat. 

Serterlah pernerliti merngurmpurlkan sermura data yang diperrlurkan, maka dilakurkan 

perngolahan data sercara manu ral urnturk merngiderntifikasi faktor-faktor yang 

mermperngarurhi Burrnourt perrawat IGD di RSUrP Haji Adam Malik Merdan. Data 

yang dikurmpurlkan urnturk pernerlitian ini dianalisis sercara bivariat derngan 

mernggurnakan urji statisik chi-squ rarer. Pernerlitian ini mernggurnakan analisa data 

urnivariat dan bivariater.  

1.  Analisis urnivariat 

   Analisis urnivariat mermiliki turjuran yaitur urnturk merngervalurasi kuralitas satur 

variaberl pada waktur terrterntur (Hardani ert al., 2020). Analisis ini digurnakan urnturk 

mernggambarkan distribursi masing- masing variaberl, baik variaberl berbas 

terrmasurk Ursia, Jernis Kerlamin, Staturs Perrnikahan, Perndidikan, Masa kerrja dan 

Strers Kerrja serrta variaberl terrikat yaitur Burrnourt.   

2. Analisis Bivariater 

    Analisa bivariat merngkaji karakterristik dura variaberl dalam hurburngannya 

satur sama lain serhingga dapat diambil kersimpurlan (Hardani ert al., 2020). Data 

yang diperrolerh akan dianalisis sercara analitik dernga mernggurnakan urji statistik 

urnturk mernernturkan hurburngan antar variaberl. Turjuran pernggurnaan urji statistik Chi 

squrarer adalah urnturk merngertahu ri tingkat kerterrikatan antara dura variaberl. Hal ini 
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dapat dicapai derngan mermbandingkan perrberdaan antara nilai-nilai yang diamati 

dan nilai-nilai yang diharapkan (Hardani ert al., 2020).  

Dalam merlakurkan urji Chi Squrarer, terrdapat berberrapa perrsyaratan yang 

harurs terrpernurhi, di antaranya adalah tidak ada serl derngan frerkurernsi aktural ataur 

yang diserburt serbagai actural cou rnt (FO) yang mermiliki nilai O, terrurtama pada 

taberl kontingernsi 2x2, serperrti dalam taberl kontingernsi derngan urkurran 2x3, 

perrsyaratan adalah bahwa jurmlah serl frerkurernsi harapan ataur erxperct cournt (Fh) 

yang kurrang dari 5 tidak bolerh merlerbihi 20%. Pernerlitian ini mermbantur dalam 

merngurji hipotersis urnturk merngertahuri faktor- faktor yang mermperngarurhi Burrnourt 

pada perrawat IGD di RSUrP Haji Adam Malik Merdan tahurn 2024.   

 

4. 10 Etika penelitian 

 Ertika Pernerlitian adalah saat masyarakat dijadikan serbagai partisipan 

pernerlitian, hak-hak merrerka harurs dilindurngi. Sisterm nilai moral yang dikernal 

serbagai ertika merngaturr bagaimana proserdurr pernerlitian mernaati tanggurng jawab 

proferssional, hurkurm dan sosial kerpada perserrta pernerlitian. Bagian yang tidak 

kalah perntingnya dalam pernerlitian adalah ertika pernerlitian  (Derniser & Cherrly, 

2018). Ada berberrapa erlermern pernting yang perrlur diperrhatikan dalam merlakurkan 

pernerlitian yaitur rerspondern diberrikan hak kerberbasan urnturk mermilih apakah 

merrerka akan sercara surkarerla berrpartisipasi dalam pernerlitian. 

1. Privacy, pernerliti akan mernjaga kerrahasiaan informasi yang diberrikan 

rerspondern hanya urnturk kerperntingan pernerlitian saja. 
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2. Anonymity, pernerliti tidak mernggurnakan nama rerspondern, namurn 

mernggurnakan nomor ataur inisial nama rerspondern pada saat pernerlitian. 

3. Inform Consernt, sertiap rerspondern berrserdia mernandatangani formu rlir 

perrserturjuran serbagai rerspondern pernerlitian serterlah pernerliti mernjerlaskan 

maksurd dan turjurannya. 

4. Proterction from discomfort, rerspondern tidak merngalami kertidaknyamanan  

dan tidak aman. Jika murncurl gerjala psikologis, rerspondern bolerh berrhernti 

ataur merlanjurtkan pernerlitian.  

  Pernerlitian ini surdah merndapatkan perrserturjuran dari komisi ertik pernerlitian 

STIKers Santa Erlisaberth Merdan derngan nomor 093/KErPK-SEr/PEr-DT/IV/2024. 
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BAB 5 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Gambaran Lokasi Penelitian 

Rurmah Sakit Urmurm Pursat Haji Adam Malik Merdan (RSUrP HAM) 

merrurpakan salah satur rurmah sakit tiper A di Merdan su rmaterra urtara. RSUrP Haji 

Adam Malik Merdan berrdiri pada tanggal 21 jurli 1993 yang berrlokasi di Jl. Burnga 

Laur No: 17, Kermernangan Tani, Merdan Turnturngan. Rurmah sakit ini mermiliki 

motto “Merngurtamakan Kerserlamatan pasiern derngan perlayanan PATErN, dimana P 

(Perlayanan cerpat), A (Akurrat), T (Terrjangkaur), Er (Erfisiern), N (Nyaman)” derngan 

visi yaitu r “Mernjadi rurmah sakit perndidikan dan pursat rurjurkan Nasional yang 

terrbaik dan berrmurtur di indonersia pada tahurn 2019”. Misi Rurmah Sakit Urmu rm 

Pursat Haji Merdan adalah merlaksanakan perlayanan pada bidang perndidikan, 

pernerlitian, dan perlatihan dibidang kerserhatan yang paripurrna, berrmurtur dan 

terrjangkau r serrta merlaksanakan perngermbangan merlaluri komperternsi SDM sercara 

berrkersinamburngan, merngampur RS jerjaring dan RS di wilayah Surmaterra. 

Nilai-nilai dari RSUrP Haji Adam Malik Merdan adalah pasiern yang 

merrurpakan anggota masyarakat yang mermerrlurkan perlayanan kerserhatan maka 

perlayanan merdis harurs diberrikan derngan cara bernar dan tanpa mermberdakan 

golongan agama, surkur, dan kermampuran sersurai derngan aas keradilan sosial, 

mermergang tergurh dan mernjurnju rng tinggi nilai- nilai ertika profersi dan norma-

norma rerligiours, serlurrurh kerpurtu rsan dan tindakan akan diambil sersurai derngan 

perraturran dan kerternturan yang berrlakur merlaluri suratur mursyawarah serrta dapat 
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diperrtanggurng jawabkan, perlayanan yang diberrikan sercara urturh terrpadur dan 

paripurrna. 

Burdaya Organisasi yang dimiliki olerh RSUrP Haji Adam Malik Merdan 

adalah:  

1. Profersional yaitur berkerrja sercara cerrmat, terrtib, disiplin dan sermangat yang 

tinggi derngan kermampuran optimal, merlakurkan tu rgas derngan perngertahu ran 

dan kerterrampilan terrkini derngan perrhiturngan terpat, cerpat dan matang serrta 

berrani merngambil rersiko. 

2. Intergritas yaitur berrlandaskan iman dan taqwa, jurjurr, sertia, tergar dan 

berrtanggurng jawab berrdasarkan perngabdian serrta rerla berrkorban, lapang 

hati dan bijaksana. 

3. Kerrjasama yaitur mermurpu rk saling perngerrtian derngan sersamer pergawai, 

mernghormati dan mernghargai perndapat pergawai yang lain. Mernghayati 

diri serbagai bagian dari sisterm dan kersaturan organisasi. 

 

5.2 Hasil 

Dari hasil pernerlitian ini, data yang diperrolerh serterlah diolah, disajikan dalam 

bernturk taberl serbagai berrikurt: 

A. Analisis Univariat 

 Analisis Urnivariat adalah analisis yang digurnakan urnturk mernggambarakan 

distribursi masing-masing variaberl baik variaberl berbas (Ursia, Jernis Kerlamin, 

Staturs Perrnikahan, Perndidikan, Masa kerrja dan Strers kerrja) serrta variaberl Terrikat 

(Burrnourt). 
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5.2.1 Karakterisitik Perawat IGD di RSUP Haji Adam Malik Medan 

Tahun 2024 

Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Karakteristik responden IGD di RSUP Haji 

Adam Malik Medan pada tahun 2024 (n=49). 

No Karakteristik 
Jumlah 

(f) 

Persentase 

(%) 

1 Usia 

     Derwasa Awal  (21-40 tahurn) 

     Derwasa Madya (41-60 tahurn) 

 

42 

7 

 

85.7 

14.3 

2 Jenis Kelamin 

     Laki- laki 

     Perrermpuran 

 

23 

26 

 

46.9 

53.1 

3 Status Pernikahan 

    Mernikah 

    Berlurm mernikah 

 

40 

9 

 

81.6 

18.4 

4 Pendidikan 

    Diploma 

    Sarjana 

 

30 

19 

 

61.2 

38.8 

5 Masa Kerja 

    ≤ 3 tahurn 

    > 3 tahurn 

 

13 

36 

 

26.5 

73.5 

6 Stres Kerja 

     Ya 

     Tidak  

 

22 

27 

 

44,9 

55.1 

Total 49 100.0 

Sumber: Data Primer, 2024 

 

Berrdasarkan hasil pernerlitian pada taberl 5.2 distribursi frerkurernsi 

karakterristik rerspondern perrawat IGD di RSUrP Haji Adam Malik Merdan Tahurn 

derngan ju rmlah rerspondern 49 orang perrawat yang berkerrja di IGD RSUrP Haji 

Adam Malik Merdan pada tahurn 2024. Karakterristik rerspondern dalam pernerlitian 

ini terrdiri dari ursia, jernis kerlamin, staturs perrnikahan, perndidikan dan masa kerrja. 
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 Karakterristik rerspondern berrdasarkan ursia yakni u rsia terrmurda adalah 22 

tahurn dan u rsia terrtura yaitu r 57 tahurn. Karakterristik rerspondern berrdasarkan ursia 

dikerlompokkan mernjadi 2 kerlompok yaitur derwasa awal (21-40 tahurn) serbanyak 

42 orang (85,7%) dan derwasa madya (41-60 tahurn) serbanyak 7 orang (14,3%). 

Karakterristik rerspondern berrdasarkan jernis kerlamin yaitur serbagian bersar 

rerspondern yang berrjernis kerlamin laki-laki ada serbanyak 23 orang (46,9%) dan 

rerspondern berrjernis kerlamin perrermpuran yaitur 26 orang (53,1%). Karakterristik 

rerspondern berrdasarkan staturs perrnikahan yakni serbagian bersar rerspondern 

berrstaturs mernikah yaitur serbanyak 40 orang (81,6%) dan sisanya yang berrstaturs 

berlurm mernikah serbanyak 9 orang (18,4%).  

Karakterristik rerspondern berrdasarkan perndidikan te rrakhir yaitu r serbagian 

bersar rerspondern derngan perndidikan diploma serbanyak 30 orang (61,2%) dan 

perndidikan sarjana serbanyak 19 orang (38,8%). Karakterristik rerspondern 

berrdasarkan masa kerrja di perrolerh bahwa masa kerrja paling lama adalah 28 

tahurn dan yang paling singkat adalah < 1 tahurn. Karakterristik rerspondern 

berrdasarkan masa kerrja dikerlompokkan mernjadi 2 kerlompok yaitur ≤ 3 tahurn 

serbanyak 13 orang (26,5%) dan masa kerrja > 3 tahurn serbanyak 36 orang 

(73,5%).  Dan yang te rrkahir ialah Strers kerrja perrawat IGD di RSUrP haji Adam 

Malik Merdan tahurn 2024, didapatkan bahwa perrawat yang merngalami Strers 

kerrja yaitur 22 orang (44,9%) dan perrawat yang tidak merngalami Strers kerrja 

serbanyak 27 orang (55,1%). 
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5.2.2 Burnout  Perawat IGD di RSUP Haji Adam Malik Medan Tahun 2024 

Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi responden berdasarkan Burnout  perawat 

IGD di RSUP Haji Adam Malik Medan pada tahun 2024 (n=49). 

 

No Burnout 
Jumlah 

(f) 

Persentase 

(%) 

1 

2 

Ya 

Tidak  

28 

21 

57,1 

42,9 

Total 49 100.0 

Berrdasarkan taberl 5.3 merngernai data Burrnou rt perrawat diderskripsikan 

mernggurnakan nilai skoring dan digolongkan mernjadi 2 katergori yaitur Burrnourt 

dan tidak Burrnourt. Hasil perngurkurran Burrnourt pada perrawat mernurnjurkkan bahwa 

mayoritas rerspondern merngalmi burrnourt serbanyak 28 orang (57,1%) serdangkan 

rerspondern yang tidak merngalami burrnourt serbanyak 21 orang (42,9%).  
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B. Analisis Bivariat 

Tabel 5.4 Faktor- faktor yang mempengaruhi Burnout pada perawat IGD 

di RSUP  Haji Adam Malik Medan tahun 2024 

Variabel  

Burrnourt 
Total 

p-value Ya  Tidak 

n % n % n % 

1. Usia 

Derwasa madya 

(41-60 tahurn) 

Derwasa awal (21-

40 tahurn) 

 

 

2 

 

26 

 

 

4.1 

 

53.1 

 

 

5 

 

16 

 

 

10.2 

 

32.7 

 

 

7 

 

42 

 

 

 

14.3 

 

85.7 

 

 

0,122 

2. Jenis Kelamin 

Laki- Laki 

Perrermpu ran 

 

 

10 

18 

 

20.4 

36.7 

 

13 

8 

 

56.5 

16.3 

 

23 

26 

 

46.9 

53.1 

 

0.069 

3. Status 

Pernikahan 

Berlu rm Mernikah 

Mernikah 

 

 

6 

3 

 

 

12.2 

6.1 

 

 

22 

18 

 

 

44.9 

36.7 

 

 

9 

40 

 

 

18.4 

81.6 

 

 

0.714 

4. Pendidikan 

Sarjana 

Diploma 

 

10 

9 

 

20.4 

18.4 

 

18 

12 

 

36.7 

24.5 

 

19 

30 

 

38.8 

61.2 

 

 

0.612 

5. Masa Kerja 

> 3 Tahurn 

< 3 Tahurn 

 

17 

19 

 

34.7 

38.8 

 

11 

2 

 

22.4 

4.1 

 

36 

13 

 

73.5 

26.5 

 

 

0.020 

6. Stres Kerja 

Ya 

Tidak 

 

19 

3 

 

38.8 

6.1 

 

9 

18 

 

18.4 

36.7 

 

22 

27 

 

44.9 

55.1 

 

0.000 

 

Berrdasarkan taberl 5.4  merngernai hasil analisis hurburngan ursia derngan 

Burrnourt perrawat IGD di RSUrP Haji Adam Malik Merdan pada tahurn 2024 

mernurnjurkkan bahwa proporsi rerspondern yang terrmasurk kerlompok derwasa awal 

(21-40 tahurn) yang merngalami Burrnourt serbanyak 26 orang (53.1%) dan yang 

tidak merngalami Burrnourt serbanyak 16 orang (32.7%) sermerntara  kerlompok 

derwasa madya (41-60 tahurn) yang merngalami Burrnourt serbanyak 2 orang (4.1%). 

dan yang tidak merngalami Bu rrnourt serbanyak 5 orang (10.2%). Serhingga 
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mayoritas yang merngalami Bu rrnourt adalah kerlompok derwasa awal derngan 

rerntang u rsia 21 sampai 40 tahu rn. Berrdasarkan hasil statistik derngan urji Chi-

squrarer diperrolerh nilai signifikan (p-valurer) 0,122 dari Fisherr’s Erxact Terst yang 

mernurnju rkkan bahwa 0,122 > 0,05 dan dapat disimpurlkan bahwa tidak ada 

hurburngan u rsia derngan Burrnourt pada perrawat IGD di RSUrP Haji Adam Malik 

Merdan tahurn 2024. 

Merngernai hurburngan jernis kerlamin derngan Burrnourt mernurnjurkkan bahwa 

proporsi rerspondern yang berrjernis kerlamin laki-laki yang merngalami Burrnourt 

ialah 10 orang (20.4%) dan yang tidak merngalami Burrnourt serbanyak 13 orang 

(26.5%). Sermerntara urnturk rerspondern yang berrjernis kerlamin perrermpuran yang 

merngalami Burrnourt serbanyak 18 orang (36.7%) dan yang tidak merngalami 

Burrnourt serbanyak 8 orang (16.3%). Serhingga hasil analisis mernurnjurkkan bahwa 

perrermpuran lerbih banyak yang merngalami Burrnourt. Berrdasarkan hasil statistik 

derngan u rji Chi-squrarer diperrolerh nilai Signifikan Perarson Chi- Squrarer = 0,069  

yang artinya 0,069 > 0,05  maka dapat disimpurlkan bahwa tidak terrdapat 

hurburngan jernis kerlamin derngan  Burrnourt pada perrawat IGD di RSUrP Haji 

Adam Malik Merdan tahurn 2024. 

Hu rburngan staturs perrnikahan derngan Burrnou rt mernurnjurkkan bahwa 

proporsi rerspondern yang surdah mernikah merngalami Bu rrnourt serbanyak 22 orang 

(44.9%) dan yang tidak merngalami Burrnourt serbanyak 18 orang (36.7%) 

sermerntara urnturk rerspondern yang berlurm mernikah merngalami Burrnourt serbanyak 

6 orang (12.2%) dan yang tidak merngalami Burrnourt ada 3 orang (6.1%). 

Serhingga hasil analisis mernurnju rkkan bahwa mayoritas yang merngalami Burrnourt 
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dirasakan olerh merrerka yang surdah mernikah derngan hasil statistik urji Chi-squrarer 

diperrolerh nilai Signifikan (p) = 0,714  dari Fisherr’s Erxact Terst yang artinya 

0,714 > 0,05  maka dapat disimpurlkan bahwa tidak terrdapat Hurburngan Staturs 

Perrnikahan derngan Burrnourt pada perrawat IGD di RSUrP Haji Adam Malik 

Merdan tahurn 2024. 

Merngernai hurburngan perndidikan derngan Burrnourt mernurnjurkkan bahwa 

proporsi rerspondern derngan latar berlakang perndidikan diploma yang merngalami 

Burrnourt yaitur serbanyak 18 orang (36.7%) dan yang tidak merngalami Burrnourt 

ada 12 orang (24.5%) sermerntara perndidikan sarjana yang merngalami Burrnourt 

serbanyak 10 orang (20.4%) dan tidak merngalami Bu rrnourt serbanyak 9 orang 

(18,4%). Berrdasarkan hasil statistik derngan urji Chi-squrarer diperrolerh nilai 

Signifikan (p) = 0,612 dari Perrason Chi-Squrarer yang artinya 0,612 > 0,05 maka 

dapat disimpurlkan bahwa tidak terrdapat hurburngan perndidikan derngan Burrnourt 

pada perrawat IGD di RSUrP Haji Adam Malik Merdan tahurn 2024. 

Merngernai hurburngan masa kerrja derngan Burrnourt mernurnjurkkan bahwa 

proporsi rerspondern derngan masa kerrja barur (≤ 3 tahurn) yang merngalami 

Burrnourt serbanyak 11 orang (22.4 %) dan yang tidak merngalami Burrnourt 

serbanyak 2 orang (4.1%) serdangkan urnturk rerspondern derngan masa kerrja lama (> 

3 tahurn)  yang merngalami Burrnourt serbanyak 17 orang (34.7%) dan yang tidak 

merngalami Burrnourt serbanyak 19 orang (38.8%). Sersurai hasil statistik derngan urji 

Chi-squrarer diperrolerh nilai Signifikan (p) = 0,020 dari Perrason Chi-Squrarer yang 

artinya 0,020 < 0,05  maka dapat disimpurlkan bahwa terrdapat hurburngan masa 
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kerrja derngan Burrnourt pada perrawat IGD di RSUrP Haji Adam Malik Merdan 

tahurn 2024. 

Merngernai hurburngan Strers Kerrja derngan Burrnourt mernurnjurkkan bahwa 

proporsi rerspondern Strers yang merngalami Burrnourt serbanyak 19 orang (38.8%) 

dan yang tidak merngalami Burrnourt  serbanyak 3 orang (6.1%) sermerntara urnturk 

rerspondern yang tidak Strers yang merngalami Burrnourt serbanyak  9 orang (18.4%) 

dan yang tidak merngalami Bu rrnourt serbanyak 18 orang (36.7%). Serhingga 

mayoritas perrawat yang merngalami Burrnourt adalah merrerka yang merngalami 

Strers pada saat berkerrja. Sersurai derngan hasil statistik derngan urji Chi-squrarer 

diperrolerh nilai Signifikan (P) = 0,000 dari Perrason Chi-Squrarer yang artinya 

0,000 < 0,05  maka dapat disimpurlkan bahwa ada perngarurh Strers kerrja terrhadap 

terrjadinya Burrnourt pada perrawat IGD di RSUrP Haji Adam Malik Merdan tahurn 

2024. 

 

5.3 Pembahasan  

5.3.1  Hubungan Usia dengan Burnout  

  Berrdasarkan hasil pe rnerlitian me rnurnju rkkan dari 49 rerspondern Burrnou rt 

perrawat IGD, mayoritas yang me rngalami Burrnourt adalah kerlompok u rsia derwasa 

awal (21-40 tahurn) serbanyak 26 orang (53.1%) le rbih tinggi dibandingkan 

rerspondern yang merngalami Bu rrnourt kerlompok u rsia derwasa madya (41-60  

tahurn) serbanyak 2 orang (4.1%). Se rdangkan kerlompok ursia derwasa awal yang 

tidak merngalami Burrnourt serbanyak 16 orang (32.7%) le rbih tinggi dibandingkan 

kerlompok u rsia madya yang tidak Burrnourt serbanyak 5 orang (10.2%). Hasil 
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Pernerlitian derngan analisis bivariate r urji Chi-squrarer diperrolerh nilai  Fisherr’s erxact 

terst = 0,122 karerna variaberl ini me rmiliki nilai erxpercterd cournt > 5%. Serhingga 

nilai p =  0,122 > 0,05, maka dapat disimpu rlkan bahwa tidak  te rrdapat hu rburngan 

antara ursia perrawat derngan Burrnou rt yang dialami perrawat.  

 Mernu rrurt asu rmsi pernerliti, tidak adanya hu rburngan u rsia derngan kerjadian 

burrnourt dikarernakan rerkan kerrja di rurang IGD berkerrja sama dalam me rnjalankan 

turgas. Perrawat mu rda ju rga tidak ce rnderrurng merrasa le rlah dikarernakan perrawat 

murda yang dalam prose rs berradaptasi dan berlajar me rmiliki sernior yang mau r 

merndampingi dan me rngajari me rrerka dalam me rlakurkan perlayanan di IGD. 

Asurmsi ini serjalan derngan H. D. Indah, (2022). Yang me rngatakan bahwa tidak 

adanya hu rburngan u rsia derngan burrnourt diserbabkan karerna tidak adanya 

perrberdaan berban kerrja yang dilaku rkan, baik perrawat berrursia tu ra maurpurn mu rda. 

Tidak adanya hu rburngan u rsia derngan burrnourt diserbabkan karerna tidak me rratanya 

serbaran u rsia rerspondern yang ku rrang merrata, dimana rerspondern didominasi ole rh 

kerlompok u rsia derwasa awal. 

 Tidak terrdapatnya hu rburngan Ursia derngan burrnourt dalam pernerltiian ini 

adalah perrawat ursia lerbih dari 30 tahurn mayoritas surdah merrasa nyaman 

terrhadap perkerrjaan merrerka serhingga tidak ingin kermbali berradaptasi terrhadap 

lingkurngan barur, serrta ingin mernghabiskan masa kerrjanya di satur termpat saja. 

Perrawat derngan  ursia terrserbu rt tidak lagi merrasakan jernurh dan tidak ada 

keringinan urnturk merninggalkan perkerrjaan (Mariana ert al., 2020).  Hasil ini ju rga 

di durkurng olerh pernerlitian Tinamburnan., ert al (2018)  merngatakan bahwa 

perrawat derngan ursia produrktif cernderrurng mernggurnakan koping erferktif derngan 
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kerterrlibatan ermosional, serhingga perrawat merlayani derngan sikap sabar dan 

mermahami orang lain yang serdang dalam keradaan mernghadapi kritis, kertakurtan 

dan kersakitan.  

 Hasil pernerlitian ini serjalan derngan pernerlitian Awaliyah & Dersta (2019), 

yang merngatakan bahwa tidak terrdapat hurburngan antara ursia derngan tingkat 

burrnourt. Berrdasarkan urji statistic diperrolerh nilai p- valurer = 0,279 maka dapat 

disimpurlkan p- valurer > nilai α (0,-5) hal ini mernurnju rkkan tidak ada hurburngan 

antara urmurr derngan burrnourt perrawat. Pernerlitian ini serrurpa derngan H. D. Indah  

(2022) merngernai “ Derterrminan yang mermperngarurhi Burrnourt pada ternaga 

kerserhatan” didapatkan hasil statistic nilai p-valurer= 0,789 > 0,05 yang 

mermperrlihatkan bahwa tidak terrdapat perngarurh ursia derngan kerjadian burrnourt. 

Pernerlitian ini be rrbanding terrbalik derngan pernerlitian Liana Yurnita (2020) 

merngernai analisis faktor yang berrhurburngan derngan Burrnourt perrawat, dimana 

hasil pernerlitiannya mermperrlihatkan bahwa hasil urji statistic urji chi squrarer nilai p 

valurer= 0,021 yang berrarti ada perngarurh ursia derngan Bu rrnourt. 

 

5.3.2 Hubungan  Jenis Kelamin dengan Burnout 

 Hasil pernerlitian ini mernurnjurkkan dari 49 rerspondern Burrnourt perrawat IGD, 

berrdasarkan jernis kerlamin mernurnjurkkan bahwa proporsi rerspondern yang 

mayoritas  merngalami Burrnourt  yaitur  rerspondern perrermpuran serbanyak 18 orang 

(36.7%) dibandingkan derngan rerspondern laki-laki serbanyak 10 orang (20.4%). 

Sermerntara urnturk rerspondern yang tidak merngalami Bu rrnourt yaitur perrermpuran 8 

orang (16.3%) serrta laki-laki serbanyak 13 orang (26.5%). Berrdasarkan hasil urji 
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Bivariat derngan urji statistic Chi-squrarer diperrolerh nilai Perrason Chi-Squrarer = 

0,069 > 0,05 maka dapat disimpurlkan bahwa tidak terrdapat hurburngan jernis 

kerlamin derngan  Burrnourt pada perrawat IGD di RSUrP Haji Adam Malik Merdan 

tahurn.  

 Mernurrurt asurmsi pernerliti perrawat perrermpuran cernderrurng merngalami Burrnourt 

karerna merrerka jurga merngalami konflik antara merngurru rs kerlurarga dan mernolong 

pasiern sercara proferssional yang surdah mernjadi tanggurng jawabnya. Perrawat 

perrermpuran terrkadang harurs merningglkan kerlurarga merrerka yang serdang sakit 

yang mermburturhkan perrtolongannya dan disisi lain merrerka jurga harurs berrsikap 

proferssional yaitur harurs merngurtamakan mernolong dan mernghiburr pasiern. 

 Tidak adanya hurburngan antara faktor jernis kerlamin derngan Burrnourt, 

mernurrurt pernerliti hal ini di karernakan tidak adanya perrberdaan turgas dan tanggu rng 

jawab  antara perrawat laki- laki dan perrermpuran. Hal ini di karernakan sertiap 

orang yang berkerrja akan mermernurhi kerburturhan hidu rp derngan cara berkerrja. 

Mernurrurt pernerliti hal ini di karernakan di dalam lingku rngan perkerrjaan di rurang 

IGD tidak ada diskriminasi antara perrawat perrermpuran dan laki- laki, dimana 

sertiap perrawat surdah mermiliki turgas nya masing- masing sersurai derngan 

profersinya tanpa adanya kerterntu ran jernis kerlamin ataur perrlakurkan khursurs antara 

perrermpuran dan laki- laki serrta sermura perkerrjaan yang ada di rurang IGD bisa 

dikerrjakan olerh laki- laki maurpu rn perrermpuran sercara proferssional (H. D. Indah, 

2022).  

Mernurrurt Maslach (2001) mernyatakan bahwa jernis kerlamin berurm mernjadi 

prerdiktor kurat urnturk Burrnourt. Kercernderrurngan Burrnourt dapat dirasakan olerh 
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siapa saja yang berkerrja di bidang hurman serrvcer, serhingga laki- laki maurpurn 

perrermpuran mermiliki poternsi yang sma merngalami Burrnourt derngan rerkasi yang 

berrberda- berda (Maurlia, N., Agu rstin, W. R., & Listrikawati, 2021). Pernerlitian ini 

serjalan derngan Indah (2022), dimana variaberl staturs perrnikahan tidak mermiliki 

perngarurh signifikan akan terrjadinya Burrnourt pada ternaga kerserhatan (p valu rer= 

1,000 > 0,05). Pernerlitian ini jurga di durkurng olerh pernerlitian Zurhri ert al (2023), 

berrdasarkan hasil urji hipotersis diperrolerh nilai p-valurer = 0,823, yang berrarti tidak 

ada perngarurh yang signifikan antara staturs perrnikahan dan Burrnourt dikarernakan 

p- valurer> 0,05.  

 Pernerlitian ini jurga di durkurng olerh pernerlitian Salma Furady, Pramersti Derwi, 

(2022) merngernai “Analisa faktor- faktor yang mermperngarurhi Burrnourt pada 

perrawat”. Mernurnjurkkan bahwa urji Chi-squrarer terrhadap nilai erksak fisherrman 

mermberrikan p = 0,279, derngan artian tidak terrdapat hurburngan antara jernis 

kerlamin dan Burrnourt di perkanbarur Merdical. Pursat Rurmah Sakit. Karerna 

kurrangnya hurburngan ini, banyak faktor yang berrkontribursi terrhadap kerlerlahan, 

serrta jernis kerlamin tidak sercara langsurng berrhurburngan derngan kerlerlahan. Para 

pernerliti berrhipotersis bahwa murngkin tidak ada hurburngan yang signifikan karerna 

distribursi gernderr perrawat yang tidak sertara.  

 Pernerlitian ini serjalan derngan pernerlitian yang di lakurkan Indah (2022) yang 

merngatakan bahwa jernis kerlamin tidak mermiliki perngarurh sercara signifikan 

terrhadap terrjadinya Burrnourt (p-valurer 0,352). Pernerlitian ini sama derngan 

pernerlitian Nishimurra dkk. (2021) yang mernurnjurkkan bahwa jernis kerlamin tidak 

berrhurburngan sercara signifikan derngan kerjadian Burrnourt pada ternaga kerserhatan 
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derngan p- valurer 0,651. Pernerlitian ini jurga konsistern derngan pernerlitian Zurhri ert al 

(2023), berrdasarkan hasil urji hipotersis diperrolerh nilai p-valurer 0,587, ini berrarti 

tidak adanya perngarurh yang signifikan antara jernis kerlamin derngan Burrnourt 

dikarernakan p-valurer > 0,05.  

 Serlain itur, hasil pernerlitian yang dilakurkan olerh M. Indah & Yursnilawati, 

(2018) mernurnjurkkan bahwa jernis kerlamin tidak berrhu rburngan derngan Burrnourt 

pada perrawat di rurang instalasi rawat inap RSUrD Radern Mattaherr tahurn 2017, 

derngan p-valurer 0,825. Perrberdaan jernis kerlamin dapat mermperngarurhi cara 

serserorang dalam mernyikapi masalah di lingkurngan. Hal ini terrjadi karerna pria 

dan wanita turmburh dan dibersarkan derngan cara yang berrberda. Pria cernderru rng 

berrtindak tergas, tergar dan tanpa ermosional serdangkan wanita lerbih pada perrilakur 

kasih sayang dan lermburt. 

 

5.3.3 Hubungan Status Pernikahan dengan Burnout 

Hasil pernerlitian ini mernurnjurkkan dari 49 rerspondern Burrnourt perrawat 

IGD, berrdasarkan Staturs Perrnikahan. Perrawat yang  surdah mernikah dan 

merngalami Burrnourt serbanyak 22 orang (44.9%) sermerntara perrawat yang berlu rm 

mernikah serbanyak 6 orang (12.2%) dan perrawat yang mernikah dan tidak 

merngalami Burrnourt serbanyak 18 orang (36.7%) sermerntara perrawat berlu rm 

mernikah yang tidak merngalami Burrnourt serbanyak 3 orang (6.1%).  Berrdasarkan 

hasil analisis bivariater derngan urji statistik Chi-squrarer diperrolerh nilai Fisherr’s 

Erxact Terst = 0,714 karerna variaberl ini mermiliki nilai erxpercterd cournt > 5%. 

Serhingga nilai p =  0,714 > 0,05  Disimpu rlkan bahwa tidak terrdapat hurburngan 
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Staturs Perrnikahan derngan Burrnourt pada perrawat IGD di RSUrP Haji Adam 

Malik Merdan tahurn 2024.  

Hasil data termuran yang didapatkan bahwa rerspondern yang paling banyak 

merngalami Burrnourt adalah  merrerka yang surdah mernikah yaitur serbanyak 22 

orang (44,9%) dari total 49 rerspondern.  Mernurrurt asurmsi pernerliti kercernderrurngan 

Burrnourt terrjadi kerpada perrawat yang surdah mernikah karerna berrtambahnya 

turnturtan perkerrjaan, tanggurng jawab serrta harapan dalam mernjalani kerhidurpan, 

dimana perrawat yang surdah mernikah tidak hanya foku rs kerpada dirinya serndiri 

merlainkan diturnturt urnturk fokurs terrhadap kerlurarga (Anak dan istri/ surami) dan 

proferssional dalam berkerrja. Serhingga kondisi terrserburt dapat mermburat kerlertihan 

fisik dan jurga merntal perrawat yang mernye rbabkan merrerka rerntan merngalami 

kerjernurhan dalam berkerrja.   

Mernurrurt asurmsi pernerliti, perrawat yang surdah mernikah dapat 

mermberrikan dampak yang positif serhingga tidak adanya kerjadian Burrnourt di 

antara perrawat yang surdah mernikah, serperrti adanya durkurngan positif dan 

motivasi positif dalam berkerrja, sama halnya derngan perrawat yang berlu rm 

mernikah tidak merngalami Burrnourt karerna ia hanya fokurs dalam mernjalankan 

perrannya serbagai serorang perrawat tanpa adanya turntu rtan turgas tambahan dari 

faktor erskterrnal. Burrnourt bisa saja terrjadi kerpada merrerka yang surdah mernikah 

jika tidak harmonisnya hurburngan kerlurarga dan tidak adanya durkurngan yang 

diburturhkan saat lerlah dan Burrnourt jurga bisa terrjadi kerpada perrawat yang berlu rm 

mernikah, jika ia tidak mermiliki koping Strers yang positif terrhadap dirinya (H. D. 

Indah, 2022) 
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Serlain itur, pernerlitian ini jurga serjalan derngan Masdurki ert al. (2021) yang 

merngatakan tidak ada perngarurh yang signifikan antara staturs perrnikahan dan 

Burrnourt di karernakan, individu r yang terlah mernikah maurpurn berlurm mernikah 

mermiliki poternsi yang sama urnturk merngalami Burrnourt. Pernerlitian ini 

berrbanding terrbalik derngan pernerlitian yang dilaku rkan olerh Liana (2020), 

didapatkan hasil urji statistic urji chi squrarer nilai p valurer= 0,024 yang artinya ada 

hurburngan staturs perrnikahan derngan Burrnourt. Individur yang surdah mernikah lerbih 

rerntan merngalami Burrnourt hal ini dikarernakan perrawat yang surdah mernikah 

mermiliki tanggurng jawab dan tu rnturtan daripada serserorang yang berlurm mernikah, 

serhingga orang yang surdah mernikah lerbih banyak mermiliki berban pikiran.  

 

5.3.4 Hubungan Pendidikan dengan Burnout  

Hasil pernerlitian ini mernurnjurkkan dari 49 rerspondern Burrnourt perrawat 

IGD, berrdasarkan Perndidikan diberdakan mernjadi 2 kerlompok yaitur Diploma dan 

Sarjana, dalam pernerlitian ini mernurnjurkkan bahwa proporsi rerspondern yang 

merngalami Burrnourt derngan latar berlakang perndidikan diploma serbanyak 18 

orang (36.7%) sermerntara yang tidak merngalami Burrnourt 12 orang (24.5%) dan 

perndidikan sarjana yang merngalami Burrnourt serbanyak 10 orang (20.4%) 

serdangkan yang tidak Burrnourt serbanyak 9 orang (18.4%). Berrdasarkan hasil 

statistik derngan urji Chi-squrarer diperrolerh nilai Perrason Chi-Squrarer = 0,612 yang 

artinya 0,612 > 0,05 maka dapat disimpurlkan bahwa tidak terrdapat hu rburngan 

perndidikan derngan  Burrnourt pada perrawat IGD di RSUrP Haji Adam Malik 

Merdan tahurn 2024. 
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Mernurrurt asurmsi pernerliti, perrawat derngan lurlu rsan diploma ataur sarjana 

tidak merngalami Burrnourt dikarernakan harapan derngan reralitas merrerka berkerrja 

sama, serrta merrerka surdah merngertahuri perran dan tu rgas dari profersi merrerka 

berrdasarkan perndidikan yang merrerka dapatkan dan merrerka mernerrima 

merlakurkan perkerrjaan merrerka derngan baik tanpa aspirasi- aspirasi yang merrerka 

harapkan. Kerjerlasan akan kersersuraian turgas yang diberrikan berrturjuran agara 

perrawat tidak merngalami Burrnourt dan perrawat dapat mernghindari Strers pada 

dirinya. Ternaga perrawat yang mermiliki tingkat perndidikan mermadai sersu rai 

derngan profersinya akan mermpurnyai kermampuran baik dalam merlaksanakan 

perlayanan merdis ataur merlakurkan tindakan kerperrawatan terrhadap pasiern (Okter ert 

al., 2022). 

Serjalan derngan pernerlitian yang dilakurkan olerh Salma Furady dan 

Pramersti Derwi (2022), mernermu rkan bahwa tidak terrdapat korerlasi antara tingkat 

perndidikan kerperrawatan dan Burrnourt, terrburkti derngan serbaran kerjadian IGD 

yang serbagian bersar hanya berrursia 37 tahurn di perrgurruran tinggi (94,88%) 

serdangkan di SErC hanya ada 2 orang (5,12%). Hal ini serlaras derngan pernerlitian 

Awaliyah dan Dersta (2019) mernyerburtkan tidak terrdapat korerlasi antara 

perndidikan kerperrawatan dan kerlahiran, tingkat perndidikan rerspondern diternturkan 

dari tingkat perndidikan DIII kerperrawatan. Pernerlitian ini jurga di durkurng olerh 

Lurtfi ert al (2021), yang mernyatakan bahwa tidak terrdapat hurburngan antara 

tingkat perndidikan derngan Burrnourt pada perrawat derngan p-valurer 0,6.  

Serlain itur mernurrurt Jurniarsi Tya (2023), berrdasarkan hasil analisis 

hurburngan tingkat perndidikan derngan tingkat Burrnourt mernurnjurkkan bahwa 
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proporsi rerspondern terrbanyak derngan tingkat perndidikan D3 kerperrawatan 

merngalami Burrnourt pada katergori rerndah serbanyak 56 orang (36,1%), Burrnourt 

pada katergori serdang serbanyak 43 orang (27,7%) dan Burrnourt pada katergori 

tinggi serbanyak 20 orang (12,9%). Kermurdian dilakurkan urji korerlasi Sperarmern’s 

rho antara tingkat perndidikan rerspondern derngan Bu rrnourt, di dapatkan nilai 

signifikan (Sig 2-tailerd) serbersar 0,224, p-valurer > 0,05 serhingga ddapat 

disimpurlkan bahwa tidak terrdapat hurburngan signifikan antara tingkat perndidikan 

derngan Burrnourt.  

Pernerlitian ini jurga serjalan derngan Mariana ert al., (2020), merngernai 

“Hurburngan Karakterristik Dan Srers Kerrja Perrawat Terrhadap Burrnourt Syndromer 

Pada Perrawat Perlaksana di IGD dan ICUr RSUrD Ratur Zalercha Martapurra”. Hasil 

urji statistik (X
2
) diperrolerh p-valu rer pada Fisherr’s Erxaxt Terst adalah 0,490 derngan 

dermikian p-valurer (0,490) > α (0,05) serhingga disimpu rlkan tidak ada hurburngan 

antara tingkat perndidikan derngan kerjadian Burrnourt pada perrawat IGD dan ICU r 

RSUrD Zalercha Martapurra. Pernerlitian ini jurga konsistern derngan pernerlitian Zurhri 

ert al. (2023), berrdasarkan hasil u rji statistic didapatkan nilai p- valurer = 0,814, ini 

berrarti tidak ada perngaru rh yang signifikan antara perndidikan derngan Burrnourt 

dikarernakan p- valurer > 0,05.  

 

5.3.5 Hubungan Masa Kerja dengan  Burnout  

  Berrdasarkan hasil pernerlitian merngernai masa kerrja, di bagi mernjadi 2 yaitur 

masa kerrja ≤ 3 tahurn dan masa kerrja >3 tahurn. Hasil pernerlitian mernurnjurkkan 

dari 49 rerspondern Burrnourt perrawat IGD, yang merngalami Burrnourt derngan masa 
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kerrja ≤ 3 tahurn serbanyak 11 orang (22.4 %)  serdangkan yang tidak Burrnourt 

serbanyak 2 orang (4.1%) dan masa kerrja > 3 tahurn yang merngalami Burrnourt 17 

orang (34.7%) serdangkan yang tidak Burrnourt serbanyak 19 orang (38.8%). Hasil 

Pernerlitian derngan analisis bivariater urji Chi-squrarer diperrolerh nilai Perrason Chi-

Squrarer = 0,020 yang artinya 0,020 < 0,05  maka dapat disimpurlkan bahwa 

terrdapat hu rburngan masa kerrja derngan Burrnourt pada perrawat IGD di RSUrP Haji 

Adam Malik Merdan tahurn 2024. Hasil data termuran yang didapatkan bahwa 

perrawat derngan masa kerrja ≤ 3 tahurn hampir serlurrurhnya merngalami Burrnourt.  

 Mernurrurt asurmsi pernerliti, hal ini di karernakan perrawat berlurm merrasa 

nyaman dalam berkerrja di lingkurngannya,  serhingga cernderrurng merrerka 

merngalami Burrnourt dan merrerka masih dalam tahap berradaptasi. Perngalaman 

perrawat barur yang masih kurrang akan kersurlitan dalam merlakurkan perkerrjaanya. 

Perrawat yang mermpurnyai minim perngalaman merngakibatkan murdah merngalami 

Burrnourt. Berrberda derngan perrawat masa kerrja > 3 tahurn yang surdah terrbiasa 

derngan perkerrjaan nya. Perngalaman kerrja perrawat yang lerbih lama akan 

mernjadikan perrawat mermiliki adaptasi yang lerbih baik terrhadap perkerrjaannya. 

Berrbagai masalah yang di hadapi akan lerbih murdah di atasi serhingga perrawat 

derngan masa kerrja > 3 tahurn cernderrurng tidak merngalami Burrnourt. Perrawat yang 

barur mermurlai merngurasai perkerrjaannya dan murlai berlajar merngurasai perkerrjaan 

sercara tidak langsurng dapat mernjadi Strers kerrja yang akhirnya mernyerbabkan 

Burrnourt (Okter ert al., 2022).  

  Mernurrurt asurmsi pernerliti, bahwa perrawat yang berrturgas di IGD derngan 

masa kerrja barur akan merngalami syok dan kerlerlahan karerna padatnya pasiern di 
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rurang IGD derngan kasurs pernyakit yang berrberda- berda, serrta merrerka berlu rm 

terrbiasa mernghadapi siturasi yang darurrat dan kritis yang dapat mermburat merrerka 

mermiliki kerkhawatiran akan kermampuran diri serndiri dan merrasa lerlah serpanjang 

waktur merlaksanakan dinasnya. Perrawat yang mermiliki banyak perngalaman kerrja 

akan cernderrurng rerndah merngalami Burrnourt, serbaliknya minimnya perngalaman 

kerrja maka sermakin tinggi kerjadian Burrnourt (Tinamburnan., 2018) 

  Hasil pernerlitian ini serjalan derngan Mourliansyah ert al., (2023), merngernai 

faktor- faktor yang mermperngarurhi Burrnourt perrawat, berrdasarkan hasil 

pernerlitiannya didapat hasil statistik derngan urji chi squrarer dimana p valu rer= 

0.000, disimpurlkan bahwa ada perngarurh masa kerrja derngan Burrnourt pada 

perrawat di Rurmah Sakit Arurn Lhokserurmawer dimana perngalaman kerrja yang 

lerbih lama akan mernjadikan perrawat mermiliki adaptasi yang lerbih baik terrhadap 

perkerrjaannya. Berrbagai perrsoalan dalam perkerrjaannya akan mernjadi murdah 

diatasi serhingga lerbih jarang merngalami Burrnourt. Serdangkan perrawat derngan 

masa kerrja yang serdikit rerntan merngalami Burrnourt dibandurngkan masa kerrja 

yang lerbih lama yang surdah berradaptasi.  

  Pernerlitian ini jurga serjalan derngan pernerlitian Mau rlia, N., Agurstin, W. R., & 

Listrikawati (2021), mernurnjurkkan bahwa perrawat masa kerrja barur (< 5 tahu rn) 

merngalami tingkat Burrnourt serdang serbanyak 92,3% sermerntara perrawat masa 

kerrja lama (> 5 tahurn) mermiliki tingkat Burrnourt serdang (40,7%). Jurmlah 

perrawat yang lerbih banyak merngalami Burrnourt adalah perrawat derngan masa 

kerrja barur, hal ini dikarernakan perngalaman perrawat yang masih kurrang akan 

kersurlitan dalam merlakurkan perkerrjaannya yang mermicu r terrjadinya Burrnourt.  
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 Serlain itur hasil pernerlitian ini jurga di durkurng olerh Okter ert al (2022), 

merngernai “Analisis faktor yang mermperngarurhi Burrnourt perrawat di RS Darmo 

Surrabaya”. Berrdasarkan hasil urji Sperarmern rho mernu rnjurkkan nilai r = 0,695 

derngan nilai p = 0,01 derngan nilai r = 0,51-0,75 dan sercara statistic ada 

hurburngan kurat dan signifikan antara masa kerrja derngan Burrnourt perrawat di RS 

Darmo Su rrabaya.  

 Pernerlitian ini berrbanding terrbalik derngan pernerlitian Chairany & Merndrofa 

(2023) hasil pernerlitian di RS murrni tergurh didapatkan bahwa hasil urji statistik 

Chi-squrarer diperrolerh nilai signifikan yaitur 0,716 > 0,05, yang mernurnjurkkan 

tidak terrdapat perngarurh lama kerrja terrhadap terrjadinya Burrnourt, hal ini di 

karernakan bahwa turgas dan berban perrawat yang berkerrja itur sama serhingga 

tingkat Burrnourt jurga rerlativer cernderrurng sama.  Mernurru rt asurmsi pernerliti perrawat 

derngan masa kerrja > 3 tahurn surdah mermiliki perngalaman dan mermberrikan 

perlayanan kerpada pasiern dan surdah terrbiasa akan perkerrjaannya.  

 

5.3.6 Hubungan Stres Kerja dengan Burnout  

  Berrdasarkan hasil pernerlitian mernurnjurkkan dari 49 rerspondern Burrnourt 

perrawat IGD, merngernai perngarurh Strers Kerrja terrhadap Burrnourt mernurnjurkkan 

bahwa proporsi rerspondern yang merrasa Strers yang merngalami Burrnourt serbanyak 

19 orang (38.8%) dan yang tidak merngalami Burrnourt  ada 3 orang (6.1%)  

sermerntara urnturk rerspondern yang tidak Strers yang merngalami Burrnourt serbanyak 

9  orang (18.4%)  dan yang tidak merngalami Burrnourt serbanyak 18 orang 

(36.7%). Serhingga mayoritas perrawat yang merngalami Burrnourt adalah merrerka 
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yang merngalami Strers pada saat berkerrja. Berrdasarkan hasil statistik derngan urji 

Chi-squrarer diperrolerh nilai Perrason Chi-Squrarer = 0,000 yang artinya 0,000 < 

0,05  maka dapat disimpurlkan bahwa terrdapat hurbu rngan Strers kerrja derngan  

Burrnourt pada perrawat IGD di RSUrP Haji Adam Malik Merdan tahurn 2024.  

  Mernurrurt asurmsi pernerliti hal ini diserbabkan  perrawat yang merngalami Strers 

dalam berkerrja akan mermicur terrjadinya Burrnourt serperrti merrasa lerlah dalam 

berkerrja, tidak sermangat, sini terrhadap pasiern yang di perngarurhi olerh Strers yang 

dirasakan perrawat. Serbagian bersar perrawat merrasakan bahwa turgas- turgas dan 

tanggurng jawab dalam merlaurani pasiern mermburat merrerka merrasakan adanya 

berrbagai berban kerrja yang tinggi yang dialami merrerka, serhingga dapat mermbu rat 

merrerka merngalami Burrnourt yang tinggi dan serbagian bersar perrawat merngahdapi 

Strers kerrja yang di anggapnya serbagai suratur terkanan kerrja yang merngancam diri 

merrerka. 

  Hal ini diperrkurat derngan terori yang mernyatakan bahwa, Strers merrurpakan 

reraksi terrterntur yang murncurl pada turburh diserbabkan olerh berrbagai turnturtan, 

misalnya kertika manursia dihadapkan derngan tantangan- tantangan, ancaman ataur 

kertika harurs berrursaha merngatasi harapan – harapan yang tidak reralistis dari 

lingkurngannya (Liana, 2020). Berrdasarkan pernerlitian Liana, (2020) merngernai 

“analisis faktor yang mermperngarurhi Burrnourt”. Didapatkan hasil urji statistic urji 

Chi-squrarer diperrolerh nilai p valurer = 0,027, berrarti ada perngarurh Strers kerrja 

derngan Burrnourt. Pernerlitian ini serjalan derngan Yurlia ert al., (2020) yang dimana 

Strers kerrja mermiliki perngarurh yang signifikan terrhada Burrnourt, karerna koerfisiern 

rergrersi dari perngarurh variaberl Strers kerrja terrhadap Bu rrnourt adalah t_statistika 
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2,247 dan p valurer 0,025. Hasil ini dapat diartikan bahwa apabila sermakin banyak 

perrawat yang merrasakan Strers saat berkerrja maka rersiko terrjadi Burrnourt pada 

perrawat jurga sermakin tinggi.    

  Serlain itur, pernerlitian ini jurga di durkurng olerh Wardhani ert al (2020), 

merngernai hurburngan Strers kerrja derngan Burrnourt. Didapatkan bahwa hasil urji chi-

squrarer nilai p valurer= 0,002 derngan batas kermaknaan (5%), yang artinya ada 

hurburngan Strers kerrja derngan Bu rrnourt perrawat di RSUrD Ermburng Fatimah kota 

batam. Dalam pernerlitian ini mernye rburtkan bahwa sermakin tinggi Strers maka 

sermakin tinggi Burrnourt ataur serbaliknya. Pernerlitian olerh Wardhani ert al ( 2020) 

merngernai hurburngan Strers kerrja dan Burrnourt syndromer perrawat, hasil analisa 

bivariater derngan urji nonparamertric sperarmern di dapatkan nilai signifikan antara 

Strers kerrja dan Burrnourt = 0,001 (<0,05). Nilai koerfisiern korerlasi didaptkan 

positif serbersar 0,518 derngan kerkuratan korerlasi kurat. Hal ini mernurnjurkkan bahwa 

sermakin bersar kerjadian Strers kerrja maka akan sermakin bersar kerjadian Burrnourt 

syndromer. 

  Berrdasarkan pernerlitian Liana, (2020) merngernai “analisis faktor yang 

mermperngarurhi Burrnourt”. Didapatkan hasil urji statistic urji Chi-squrarer diperrolerh 

nilai p valurer = 0,027, berrarti ada perngarurh Strers kerrja derngan Burrnourt. 

Pernerlitian ini serjalan derngan Yurlia ert al., (2020) yang dimana Strers kerrja 

mermiliki perngarurh yang signifikan terrhada Burrnourt, karerna koerfisiern rergrersi 

dari perngarurh variaberl Strers kerrja terrhadap Burrnourt adalah t_statistika 2,247 dan 

p valurer 0,025. Hasil ini dapat diartikan bahwa apabila sermakin banyak perrawat 
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yang merrasakan Strers saat berkerrja maka rersiko terrjadi Burrnourt pada perrawat 

jurga sermakin tinggi. 

 

5.4 Keterbatasan Penelitian 

Pernerliti tidak dapat merngontrol rerspondern merngisi kurersionerr 

dikarernakan kerterrbatasan waktu r dan siturasi. Serrta, terrdapat berberrapa perrawat 

yang tidak merngizinkan urntu rk merngambil data sercara langsurng derngan 

mernurnggur merrerka merngisi kurersionerr karerna mernganggur perkerrjaan dan serbagian 

perkerrja serdang merlakurkan turgas. Serhingga tidak bisa merngisi sercara langsu rng 

dan mermburat pernerliti harurs merninggalkan kurersionerr/ mernitipkan kurersionerr 

kerpada kerpala rurangan IGD RSUrP Haji Adam Malik Merdan. Hal ini dapat 

mermberrikan kersermpatan kerpada rerspondern urnturk merngisi jawaban yang serru rpa 

derngan rerspondern lainnya tanpa mernjawab derngan jawaban yang sersurai derngan 

pernilaian pribadi dan perngalamannya, serhingga mernimburlkan kertidaksersurain 

ataur bias antara data derngan kondisi keradaan di lapangan.  
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BAB 6 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Simpulan 

Berrdasarkan hasil pernerlitian merngernai analisa faktor- faktor yang 

mermperngarurhi Burrnourt  pada perrawat IGD di RSUrP Haji Adam Malik Merdan 

tahurn 2024, maka dapat disimpurlkan:  

1. Berrdasarkan hasil distribu rsi frerkurernsi didapatkan bahwa perrawat IGD 

yang me rngalami burrnourt derngan ursia derwasa awal (21-40 tahurn) serbanyak 

26 orang (53.1%) dan u rsia derwasa madya (41-60) serbanyak 2 orang 

(4.1%). Berrdasarkan hasil statistik disimpurlkan bahwa tidak ada hurburngan 

ursia derngan kerjadian burrnourt (Fisherr’s Erxact Terst = 0,122).  

2. Berrdasarkan hasil distribu rsi frerkurernsi didapatkan bahwa perrawat IGD 

yang me rngalami burrnou rt dalam variaberl jernis kerlamin perrermpu ran 

serbanyak 18 orang (36.7%) dan laki laki yang me rngalami burrnourt 

serbanyak 10 0rang (20.4%). Berrdasarkan hasil statistik disimpu rlkan bahwa 

tidak ada hu rburngan Jernis Kerlamin derngan kerjadian burrnourt (Perrason Chi-

Squ rarer = 0,126). 

3. Berrdasarkan hasil distribu rsi frerkurernsi didapatkan bahwa perrawat IGD 

yang me rngalami burrnourt dalam variaberl statu rs perrnikahan didapatkan 

bahwa rerspondern yang me rnikah lerbih banyak me rngalami burrnourt 

serbanyak 22 orang (44.9%) dan yang be rlurm mernikah me rngalami burrnourt 

serbanyak 6 orang (12.2%). Berrdasarkan hasil statistik disimpurlkan bahwa 

Tidak ada perngarurh Statu rs perrnikahan terrhadap kerjadian burrnourt (Fisherr’s 

Erxact Terst=  0,714). 
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4. Berrdasarkan hasil distribu rsi frerkurernsi didapatkan bahwa perrawat IGD 

yang me rngalami burrnourt dalam variaberl perndidikan, didapatkan bahwa 

rerspondern derngan perndidikan diploma me rngalami burrnourt serbanyak 18 

orang (36.7%) dan rerspondern derngan perndidikan sarjana yang me rngalami 

burrnourt serbanyak 10 orang (20.4%). Berrdasarkan hasil statistik 

disimpurlkan bahwa Tidak ada hu rburngan Perndidikan derngan kerjadian 

burrnourt (Perrason Chi-Squ rarer = 0,832). 

5. Berrdasarkan hasil distribu rsi frerkurernsi didapatkan bahwa perrawat IGD 

yang me rngalami burrnourt dalam variaberl masa kerrja, didapatkan bahwa 

rerspondern dernngan masa ke rrja < 3 tahurn  serbanyak 11 orang (22.4%) dan 

rerspondern derngan masa ke rrja > 3 tahurn yang me rngalami burrnourt 

serbanyak 17 orang (34.7%). Berrdasarkan hasil statistik disimpu rlkan bahwa 

ada hu rburngan Masa kerrja te rrhadap kerjadian burrnourt (Perrason Chi-Squrarer 

= 0,020). 

6. Berrdasarkan hasil distribu rsi frerkurernsi didapatkan bahwa perrawat IGD 

yang me rngalami burrnourt dalam variaberl Strers kerrja, didapatkan bahwa 

rerspondern yang me rngalami stre rs kerrja serbanyak 19 orang (38.8%) dan 

yang tidak stre rs namu rn me rngalami burrnourt serbanyak 9 orang (18.4%). 

Berrdasarkan hasil statistik disimpu rlkan ada hurbu rngan Strers kerrja derngan 

kerjadian burrnourt (Perrason Chi-Squrarer = 0,000). 
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6.2 Saran 

Berrdasarkan hasil pernerlitian merngernai Analisa faktor- faktor yang 

mermperngarurhi Burrnourt  pada perrawat IGD di RSUrP Haji Adam Malik Merdan 

tahurn 2024, maka disarankan kerpada:  

1. Bagi Perrawat IGD 

Bagi perrawat IGD di RSUrP Haji adam malik merdan diharapkan dapat 

merngerlola Strers urnturk mernghindari terrjadinya Bu rrnourt derngan merlakurkan 

stratergi positiver rerappraisal dan merlakurkan stratergi serlf controlling yaitur 

serlalur berrpikir positif,  merlakurkan hal- hal yang positif serperrti merlakurkan 

olahraga, merngonsurmsi makanan yang berrgizi dan berristirahat yang 

cu rkurp.  

2. Bagi Rurmah sakit 

Bagi Rurmah sakit diharapkan merlakurkan rotasi kerrja sersurai derngan 

komperternsi masing- masing perrawat, merngadakan program liburran serkali 

sertahurn (rerfrersing) ataurpurn family gatherring urnturk merncergah terrjadinya 

bu rrnourt dalam merlayani derngan patnerr berkerrja.  

3. Bagi pernerliti serlanjurtnya 

Bagi pernerliti serlanjurtnya diharapkan pernerliti dapat merlakurkan pernerlitian 

derngan mernganalisis faktor interrnal dan erksterrnal yang mermperngarurhi 

bu rrnourt yang baik dilaku rkan sercara wawancara langsurng ker rerspondern 

agar pernilaian lerbih erferktif dan tidak surbjerktif.  
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

Kepada Yth :  

Calon Responden Penelitian  

Di tempat 

RSUP Haji Adam Malik Medan tahun 2024 

 

Dengan Hormat 

Dengan perantaraan surat ini saya yang bertandatangan dibawah ini : 

 Nama  : Ayu Selvi Yanti Gulo 

 Nim   : 032020020 

 Alamat  : Jl. Bunga Terompet Pasar VIII No. 118 Medan Selayang 

 

 Mahasiswa program studi Ners tahap Akademik yang sedang mengadakan 

penelitian dengan judul “Analisa Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi 

Burnout Pada Perawat IGD Di RSUP Haji Adam Malik  Medan Tahun 

2024” Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis tidak akan menimbulkan 

kerugian terhadap calon responden, segala informasi yang diberikan oleh 

responden kepada peneliti akan dijaga kerahasiannya, dan hanya digunakan 

untuk kepentingan peneliti semata. Peneliti sangat mengharapkan kesediaan 

individu untuk menjadi responden dalam penelitian ini tanpa adanya ancaman 

dan paksaan.   

 Apabila saudara/I yang bersedia untuk menjadi responden dalam 

penelitian ini, peneliti memohon kesediaan responden untuk memilih tombol 

setuju pada surat persetujuan untuk menjadi responden dan bersedia untuk 

memberikan informasi yang dibutuhkan peneliti guna pelaksanaan penelitian. 

Atas segala perhatian dan kerjasama dari seluruh pihak saya mengucapkan 

banyak terimakasih.  

 

Hormat saya 

    Penulis 

 

   

             (Ayu Selvi Yanti Gulo) 
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SURAT PERSETUJUAN 

(INFORM CONSENT) 

 

 Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Inisial   : 

Umur   : 

Jenis kelamin  : 

Pendidikan terakhir : 

 

Menyatakan bersedia untuk menjadi subjek dalam penelitian dari : 

Nama   : Ayu Selvi Yanti Gulo 

Nim   : 032020020 

Program Studi : S1 Keperawatan tahap akademik 

 

 Setelah saya membaca prosedur penelitian yang terlampir, saya mengerti 

dan memahami dengan benar prosedur penelitian dengan judul “ Analisa 

Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Burnout Pada Perawat IGD Di RSUP 

Haji Adam Malik Medan Tahun 2024”. Saya menyatakan sanggup menjadi 

sampel penelitian beserta segala risiko dengan sebenar-benarnya tanpa satu 

paksaan dari pihak manapun.  

 

       Medan,                          2024 

 

       

        Responden  
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LEMBAR KUESIONER  

 

ANALISA FAKTOR- FAKTOR YANG MEMPENGARUHI BURNOUT 

PADA PERAWAT IGD DI RSUP HAJI ADAM MALIK MEDAN TAHUN 

2024 

 

 

Petunjuk: 

1. Bacalah seluruh pertanyaan dengan teliti 

2. Pilihlahjawaban yang benar dengan memberikan tanda centang () pada 

kolom jawaban yang telah disediakan 

3. Peneliti menjamin kerahasiaan jawaban yang diberikan responden 

4. Setiap pernyataan wajib diisi dengan kebenaran dan kejujuran 

A. Identitas Responden 

Nama :………………………………………………………….(Inisial) 

Umur :………………………………………………………….(Tahun) 

Jenis Kelamin :    Laki- laki    Perempuan 

 

Status Pernikahan:    Menikah 

     Belum Menikah  

 

Pendidikan :   Diploma 

Sarjana 

 

Masa Kerja : …………………………………………………………. 
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B. Kuesioner Stres Kerja 

Penilaian: 

1. SL: Selalu (4) 

Jawaban selalu apabila bapak/ ibu dalam bekerja mengalami/ merasakan 

setiap hari peristiwa seperti dalam pernyataan 

2. S: Sering (3) 

Jawaban sering apabila bapak/ ibu dalam bekerja mengalami/ merasakan 

minimal 1 kali dalam satu minggu peristiwa seperti dalam pernyataan 

3. J: Jarang (2) 

Jawaban jarang apabila bapak/ ibu dalam bekerja mengalami/ merasakan 

minimal 1 kali dalam sebulan peristiwa dalam pernyataan 

4. TP: Tidak Pernah (1) 

Jawaban tidak pernah apabila bapak/ ibu dalam bekerja, tida pernah 

mengalami/ merasakan peristiwa dalam pernyataan 

 

NO PERNYATAAN 
SL 

(4) 

S 

(3) 

J 

(2) 

TP 

(1) 

1 Saya merasa tegang saat menghadapi 

pasien yang kritis 

    

2 Saya merasa berkeringat dingin saat 

menghadapi pasien yang kritis 

    

3 Saya merasa cemas bila ada masalah 

dalam pekerjaan saya 

    

4 Saya mudah marah saat bekerja di rumah 

sakit 

    

5 Saya merasa mudah tersinggung saat 

bekerja di rumah sakit 

    

6 Saya merasa bosan bekerja di rumah sakit     

7 Saya  menunda pekerjaan yang 

seharusnya dapat dikerjakan saat ini 

    

8 Saya merasa otot leher, bahu atau 

punggung kaku saat/ setelah bekerja di 

RS 
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9 Saya merasa jantung berdebar saat 

menerima atau merawat pasien kritis 

    

10 Saya merasa sesak napas saat bekerja di 

ruang rawat inap rumah sakit 

    

11 Saya mengalami sakit kepala/ pusing 

menghadapi banyak pekerjaan yang harus 

di selesaikan 

    

12 Saya merasa perut mulas, tegang, 

kembung dan nyeri ulu hati saat merawat 

pasien di rumah sakit 

    

13 Saya merasa malas dan tidak bersemangat 

masuk kerja 

    

14 Saya mengalami kesulitan berkomunikasi 

dengan sejawat dan atau keluarga pasien 

    

15 Saya mengalami gangguan tidur, 

misalnya sukar untuk memulai tidur 

    

16 Saya mengalami kehilangan nafsu makan 

saat ada masalah dalam pekerjaan 

    

17 Saya terlibat suatu masalah dengan teman 

sejawat atau rekan kerja di rumah sakit 

    

18 Saya terluka ketika melakukan tindakan 

medis pada pasien (tertusuk jarum, 

terkena patahan obat ampul, dll) 

    

 

 (Hidayati, 2018)
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C. Kuesioner Burnout 

Petunjuk Soal:  

 Berikut ini terdapat beberapa pertanyaan mengenai Bunrout. Saudara 

diminta untuk menjawabnya berdasarkan apa yang saudara rasakan dengan 

memberi tanda centang (). 

Penilaian: 

SL: Selalu (4) 

S: Sering (3) 

KK: Kadang-kadang (2) 

TP: Tidak Pernah (1) 

 

No Pertanyaan 
SL 

(4) 

S 

(3) 

KK 

(2) 

TP 

(1) 

1 Saya merasa emosi saya terkuras karena 

pekerjaan 

    

2 Saya merasa sangat lelah diakhir jam 

kerja (dinas) 

    

3 Saya merasa lelah saat bangun pagi 

karena membayangkan beratnya 

menjalani pekerjaan (banyak tugas yang 

harus dikerjakan sesuai dengan 

kompetensi) 

    

4 Saya merasa orang- orang yang bekerja 

di rumah sakit menyusahkan saya 

    

5 Saya merasa frustasi dengan pekerjaan 

saya sebagai perawat 

    

6 saya merasa lelah dengan pekerjaan saya     

7 Saya merasa orang- orang yang bekerja 

di rumah sakit menyusahkan dengan 

terlalu banyak memberikan  tekanan pada 

saya 

    

8 Saya merasa sudah bekerja terlalu keras 

sebagai perawat 

    

9 Saya merasa sudah diujung tanduk saat 

tugas yang saya rasakan sudah sangat 

berat 

    

10 Saya merasa saya memperlakukan pasien 

sebagai objel yang tidak perlu dipahami 

secara personal 

    

11 Sejak saya menjadi perawat, saya tidak 

banyak melibatkan perasaan 

    

12 Saya khawatir pekerjaan ini akan     
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membuat saya sulit secara emosional 

13 Saya tidak terlalu peduli dengan klien 

(yang penting saya menjalankan tugas 

saya) 

    

14 Saya merasa pasien menyalahkan saya 

seperti pasien berbohong atas keluhannya 

(pasien suka cari perhatian) 

    

15 Saya dengan mudah memahami perasaan 

pasien 

    

16 Saya dapat menyelesaikan masalah 

pasien secara efektif 

    

17 Saya merasa dapat membawa pengaruh 

posistif pada kehidupan orang lain 

melalui profesi sebagai perawat 

    

18 Saya merasa sangat energik saat 

melakukan praktik profesi 

    

19 Saya dapat dengan mudah menciptakan 

suasana santai 

    

20 Saya merasa senang bekerja sebagai 

perawat 

    

21 Saya merasa telah menyelesaikan tugas 

sesuai tujuan (SOP) 

    

22 Saya merasa sangat tenang dalam  

menangani masalah emosional (sebagai 

perawat) 

    

 

(Fauzi et al.,2020) 
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Hasil Output SPSS 

 

A. Analisis Univariat 

 

Usia responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Dewasa Madya (41-60 

tahun) 

7 14.3 14.3 14.3 

Dewasa awal (21-40 tahun) 42 85.7 85.7 100.0 

Total 49 100.0 100.0  

 

jenis kelamin responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 23 46.9 46.9 46.9 

Perempuan 26 53.1 53.1 100.0 

Total 49 100.0 100.0  

 

 

status pernikahan responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Belum menikah 9 18.4 18.4 18.4 

Menikah 40 81.6 81.6 100.0 

Total 49 100.0 100.0  

 

 

pendidikan responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sarjana 19 38.8 38.8 38.8 

Diploma 30 61.2 61.2 100.0 

Total 49 100.0 100.0  
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Stress 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 22 44.9 44.9 44.9 

Tidak 27 55.1 55.1 100.0 

Total 49 100.0 100.0  

 

 

Burnout 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 28 57.1 57.1 57.1 

Tidak 21 42.9 42.9 100.0 

Total 49 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

masa kerja responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid > 3 tahun 36 73.5 73.5 73.5 

< 3 tahun 13 26.5 26.5 100.0 

Total 49 100.0 100.0  
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B. Analisis bivariate (Uji statistic yang digunakan Chi-Square) 

 

1. Tabulasi Silang Usia dengan burnout perawat IGD di RSUP Haji 

Adam Malik medan tahun 2024 

 

Crosstab 

 

Bernout 

Total Ya Tidak 

Usia 

responden 

Dewasa Madya 

(41-60 tahun) 

Count 2 5 7 

Expected Count 4.0 3.0 7.0 

% within Usia responden 28.6% 71.4% 100.0% 

% within Bernout 7.1% 23.8% 14.3% 

% of Total 4.1% 10.2% 14.3% 

Dewasa awal 

(21-40 tahun) 

Count 26 16 42 

Expected Count 24.0 18.0 42.0 

% within Usia responden 61.9% 38.1% 100.0% 

% within Bernout 92.9% 76.2% 85.7% 

% of Total 53.1% 32.7% 85.7% 

Total Count 28 21 49 

Expected Count 28.0 21.0 49.0 

% within Usia responden 57.1% 42.9% 100.0% 

% within Bernout 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 57.1% 42.9% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact 

Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 2.722
a
 1 .099   

Continuity Correction
b
 1.531 1 .216   

Likelihood Ratio 2.729 1 .099   

Fisher's Exact Test    .122 .109 

Linear-by-Linear Association 2.667 1 .102   

N of Valid Cases 49     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3.00. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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2. Tabulasi silang jenis kelamin dengan burnout perawat IGD di RSUP 

Haji Adam Malik medan tahun 2024 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 3.305
a
 1 .069   

Continuity Correction
b
 2.337 1 .126   

Likelihood Ratio 3.336 1 .068   

Fisher's Exact Test    .088 .063 

Linear-by-Linear Association 3.237 1 .072   

N of Valid Cases 49     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 9.86. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Crosstab 

 

Bernout 

Total Ya Tidak 

jenis 

kelamin 

responden 

Laki-laki Count 10 13 23 

Expected Count 13.1 9.9 23.0 

% within jenis kelamin 

responden 

43.5% 56.5% 100.0% 

% within Bernout 35.7% 61.9% 46.9% 

% of Total 20.4% 26.5% 46.9% 

Perempua

n 

Count 18 8 26 

Expected Count 14.9 11.1 26.0 

% within jenis kelamin 

responden 

69.2% 30.8% 100.0% 

% within Bernout 64.3% 38.1% 53.1% 

% of Total 36.7% 16.3% 53.1% 

Total Count 28 21 49 

Expected Count 28.0 21.0 49.0 

% within jenis kelamin 

responden 

57.1% 42.9% 100.0% 

% within Bernout 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 57.1% 42.9% 100.0% 
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3. Tabulasi silang status pernikahan dengan burnout perawat IGD di 

RSUP Haji Adam Malik medan tahun 2024 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square .408
a
 1 .523   

Continuity Correction
b
 .071 1 .790   

Likelihood Ratio .417 1 .519   

Fisher's Exact Test    .714 .400 

Linear-by-Linear Association .400 1 .527   

N of Valid Cases 49     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3.86. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Crosstab 

 

Bernout 

Total Ya Tidak 

status 

pernikahan 

responden 

Belum 

menikah 

Count 6 3 9 

Expected Count 5.1 3.9 9.0 

% within status 

pernikahan responden 

66.7% 33.3% 
 

100.0% 

% within Bernout 21.4% 14.3% 18.4% 

% of Total 12.2% 6.1% 18.4% 

Menikah Count 22 18 40 

Expected Count 22.9 17.1 40.0 

% within status 

pernikahan responden 

55.0% 45.0% 100.0% 

% within Bernout 78.6% 85.7% 81.6% 

% of Total 44.9% 36.7% 81.6% 

Total Count 28 21 49 

Expected Count 28.0 21.0 49.0 

% within status 

pernikahan responden 

57.1% 42.9% 100.0% 

% within Bernout 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 57.1% 42.9% 100.0% 
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4. Tabulasi silang pendidikan dengan burnout perawat IGD di RSUP 

Haji Adam Malik medan tahun 2024 

Crosstab 

 

Bernout 

Total Ya Tidak 

pendidikan 

responden 

Sarjana Count 10 9 19 

Expected Count 10.9 8.1 19.0 

% within pendidikan 

responden 

52.6% 47.4% 100.0% 

% within Bernout 35.7% 42.9% 38.8% 

% of Total 20.4% 18.4% 38.8% 

Diploma Count 18 12 30 

Expected Count 17.1 12.9 30.0 

% within pendidikan 

responden 

60.0% 40.0% 100.0% 

% within Bernout 64.3% 57.1% 61.2% 

% of Total 36.7% 24.5% 61.2% 

Total Count 28 21 49 

Expected Count 28.0 21.0 49.0 

% within pendidikan 

responden 

57.1% 42.9% 100.0% 

% within Bernout 100.0% 100.0

% 

100.0% 

% of Total 57.1% 42.9% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact 

Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square .258
a
 1 .612   

Continuity Correction
b
 .045 1 .832   

Likelihood Ratio .257 1 .612   

Fisher's Exact Test    .768 .415 

Linear-by-Linear Association .253 1 .615   

N of Valid Cases 49     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 8.14. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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5. Tabulasi silang masa kerja dengan burnout perawat IGD di RSUP 

Haji Adam Malik medan tahun 2024 

Crosstab 

 

Bernout 

Total Ya Tidak 

masa kerja 

responden 

> 3 tahun Count 17 19 36 

Expected Count 20.6 15.4 36.0 

% within masa kerja 

responden 

47.2% 52.8% 100.0% 

% within Bernout 60.7% 90.5% 73.5% 

% of Total 34.7% 38.8% 73.5% 

< 3 tahun Count 11 2 13 

Expected Count 7.4 5.6 13.0 

% within masa kerja 

responden 

84.6% 15.4% 100.0% 

% within Bernout 39.3% 9.5% 26.5% 

% of Total 22.4% 4.1% 26.5% 

Total Count 28 21 49 

Expected Count 28.0 21.0 49.0 

% within masa kerja 

responden 

57.1% 42.9% 100.0% 

% within Bernout 100.0% 100.0

% 

100.0% 

% of Total 57.1% 42.9% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 5.453
a
 1 .020   

Continuity Correction
b
 4.033 1 .045   

Likelihood Ratio 5.967 1 .015   

Fisher's Exact Test    .025 .020 

Linear-by-Linear Association 5.342 1 .021   

N of Valid Cases 49     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5.57. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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6. Tabulasi silang stres kerja dengan burnout perawat IGD di RSUP 

Haji Adam Malik medan tahun 2024 

 

Crosstab 

 

Bernout 

Total Ya Tidak 

Stress Ya Count 19 3 22 

Expected Count 12.6 9.4 22.0 

% within Stress 86.4% 13.6% 100.0% 

% within Bernout 67.9% 14.3% 44.9% 

% of Total 38.8% 6.1% 44.9% 

Tidak Count 9 18 27 

Expected Count 15.4 11.6 27.0 

% within Stress 33.3% 66.7% 100.0% 

% within Bernout 32.1% 85.7% 55.1% 

% of Total 18.4% 36.7% 55.1% 

Total Count 28 21 49 

Expected Count 28.0 21.0 49.0 

% within Stress 57.1% 42.9% 100.0% 

% within Bernout 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 57.1% 42.9% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 13.920
a
 1 .000   

Continuity Correction
b
 11.839 1 .001   

Likelihood Ratio 15.028 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear 

Association 

13.636 1 .000 
  

N of Valid Cases 49     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 9.43. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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MASTER DATA 

  

Inisial U JK SP P MK X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 

Ny. MH 0 1 1 0 0 3 1 1 1 1 2 2 2 1 1 

Ny.E 1 1 0 1 0 2 1 1 2 2 2 1 1 2 2 

Tn.I 1 0 1 1 0 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 

Ny.PS 1 1 1 1 0 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 

Ny.RT 0 1 1 1 0 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 

Ny.RG 0 1 1 1 0 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 

Tn.J 1 0 1 0 0 3 2 3 2 2 1 3 2 2 3 

Tn.B 1 0 1 1 0 3 3 3 3 2 2 2 4 2 2 

Ny.M 0 1 1 0 0 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

Tn.A 1 0 1 0 0 4 4 4 4 4 2 4 4 3 2 

Ny.K 1 1 1 1 0 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 

Ny.HS 1 1 1 1 1 4 4 4 2 3 4 3 4 4 4 

Ny.N 1 1 0 0 0 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 

Tn.R 1 0 1 1 0 3 2 1 2 3 3 2 3 1 1 

Tn.IR 0 0 1 1 0 3 1 3 1 1 1 1 2 1 1 

Tn.SH 1 0 1 0 0 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

Tn.M 1 0 1 1 0 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 

Ny.F 1 1 1 1 0 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 

Tn.YB 1 1 1 0 0 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 

Ny. H 1 1 0 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

Ny.L 1 1 1 1 0 3 1 2 3 2 2 1 3 1 1 
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Ny.PS 1 1 1 0 0 2 2 4 2 2 1 2 2 2 1 

Tn.D 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

Tn.AR 1 0 1 1 1 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 

Tn.R 1 0 1 0 0 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 

Ny.NS 1 1 1 1 0 2 2 3 2 3 3 3 2 3 4 

Ny.SW 1 1 1 1 0 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 

Tn.MS 1 0 0 0 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 

Ny.LA 1 1 1 1 1 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 

Tn.DPS 1 0 0 0 1 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 

Tn.A 1 0 1 1 1 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 

Tn.P 1 0 1 1 0 3 1 3 2 2 1 1 3 2 1 

Tn.MY 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

Tn.AR 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 

Ny.R 1 1 1 1 0 2 2 3 2 2 2 2 3 2 1 

Tn.TS 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

Ny.TH 1 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 

Tn.AH 1 0 1 0 1 2 3 4 3 3 3 2 4 4 4 

Ny.FA 1 1 0 0 1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 

Ny.CJ 1 1 1 1 1 3 3 3 1 3 3 2 2 3 3 

Ny.Y 1 1 1 1 0 2 2 3 1 2 1 1 3 2 1 

Tn.S 1 0 1 0 0 1 1 2 1 1 1 2 2 1 3 

Tn.A 1 0 1 1 0 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 

Tn.S 1 0 0 0 0 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 

Ny.R 1 1 1 0 0 3 3 3 4 2 3 3 2 4 4 

Ny.D 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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Ny.HJ 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 

Ny.S 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

Tn.H 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

 

X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 TOTAL_X Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 

1 1 2 2 2 2 2 2 29 3 4 4 3 3 4 4 

2 2 3 2 3 2 3 2 35 2 2 3 2 2 2 2 

4 2 2 1 2 2 1 4 56 2 4 4 3 3 4 2 

2 3 3 4 3 3 4 2 51 3 4 4 3 3 4 2 

3 3 3 2 3 3 3 3 48 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 2 1 2 48 3 3 4 4 2 4 3 

2 3 2 3 3 3 2 2 43 2 2 2 2 2 2 2 

2 2 3 2 3 3 3 4 48 2 4 3 4 3 4 3 

2 2 2 2 1 1 1 1 31 2 4 4 2 1 1 1 

3 2 2 2 4 4 4 4 60 3 4 4 3 3 4 2 

3 2 4 3 3 2 4 3 46 2 2 2 2 2 2 2 

4 2 3 2 4 4 4 4 63 4 4 4 2 2 4 3 

3 2 2 2 3 3 3 2 44 3 4 4 3 4 4 3 

3 2 2 1 1 3 4 3 40 2 3 2 3 2 3 2 

2 1 1 1 1 2 1 1 25 2 3 4 2 2 1 2 

2 3 2 2 2 3 3 3 49 3 2 3 3 3 3 3 

1 2 2 3 2 2 2 3 29 2 4 4 2 2 3 2 

4 3 3 3 4 1 2 3 56 2 4 4 3 1 2 2 

3 3 3 2 2 3 2 3 47 2 2 3 4 4 3 1 

3 3 3 2 4 4 4 4 57 3 3 3 3 3 4 4 
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2 1 2 1 2 1 1 1 30 2 3 3 3 2 2 2 

1 2 1 1 1 2 2 1 31 2 2 3 4 4 4 3 

1 1 1 1 1 1 1 3 20 1 1 1 1 1 1 1 

4 4 3 4 3 3 3 4 62 4 4 3 4 2 3 4 

2 2 3 3 3 3 2 2 44 2 2 1 1 1 1 1 

3 3 2 3 3 2 3 2 48 2 2 3 3 3 3 3 

1 1 1 1 1 2 2 1 26 3 2 3 2 3 2 3 

1 1 1 1 1 4 4 4 33 2 2 2 2 1 1 1 

3 3 4 3 3 4 3 4 64 3 3 3 3 3 3 3 

4 3 2 2 4 4 4 4 62 3 3 4 2 2 4 4 

4 3 4 4 4 3 4 3 66 4 4 4 4 4 4 3 

1 1 1 3 3 1 3 3 35 2 2 3 3 3 4 2 

1 1 1 1 1 3 3 3 24 3 2 3 3 3 1 1 

2 1 1 1 2 1 2 2 24 2 2 3 2 1 4 2 

3 3 2 1 3 3 2 2 40 2 3 2 1 1 1 2 

1 1 1 1 1 1 1 1 18 2 1 1 1 1 1 1 

3 4 4 4 4 4 4 4 67 3 4 4 2 2 3 4 

3 3 3 2 4 4 2 2 55 4 4 3 2 2 4 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 70 3 3 3 3 3 4 4 

3 1 3 3 3 2 3 3 47 3 3 3 3 3 3 3 

2 1 1 2 2 2 1 2 31 1 3 2 3 1 2 2 

1 1 1 1 2 1 1 1 24 1 2 1 1 1 1 1 

2 2 2 2 3 3 2 2 38 1 3 2 1 1 2 1 

2 2 2 2 2 2 2 2 37 2 2 2 1 1 2 2 

2 3 2 4 4 2 3 2 53 2 4 4 3 2 3 2 
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1 1 1 2 2 2 2 1 22 1 1 4 4 1 1 1 

2 2 2 2 2 2 2 2 30 3 4 3 2 4 4 4 

1 3 2 2 2 2 4 4 30 4 4 4 4 4 4 4 

1 2 2 2 2 2 2 2 25 2 4 4 2 2 3 2 

 

Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 Y20 Y21 Y22 TOTAL_Y 

4 4 3 4 4 3 3 2 2 1 2 2 1 1 2 63 

2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1 2 37 

3 3 2 2 3 3 4 3 3 1 1 1 2 2 2 57 

2 3 2 4 3 2 3 3 3 3 2 2 3 4 3 65 

3 3 3 3 3 3 3 1 2 2 3 2 1 1 1 55 

2 4 1 3 2 3 2 3 1 2 2 1 3 3 3 58 

2 1 1 1 2 2 2 3 3 4 4 2 4 3 3 51 

2 2 1 3 2 3 2 1 3 3 3 3 3 2 2 58 

1 1 2 2 2 2 2 3 2 3 2 1 1 2 2 43 

4 4 2 3 3 2 4 2 2 1 2 2 1 2 2 59 

2 2 2 2 2 2 4 3 2 2 2 2 2 2 2 47 

4 4 2 4 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 65 

2 3 3 2 2 3 2 3 1 4 3 3 4 3 4 67 

2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 56 

1 1 1 1 2 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 49 

2 2 4 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 60 

3 4 1 3 3 2 3 2 4 4 3 3 2 3 4 63 

3 4 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 1 3 3 56 

2 2 3 3 4 3 2 2 2 4 4 1 3 2 3 59 
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4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 76 

2 2 2 2 2 2 2 3 3 4 4 4 4 2 4 59 

2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 61 

1 1 1 2 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 51 

3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 76 

1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

3 2 3 3 2 3 3 3 1 3 2 3 3 2 3 58 

2 1 1 1 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 52 

2 2 2 2 3 2 3 2 2 1 1 1 2 4 4 44 

3 3 4 4 4 3 3 2 3 4 3 4 4 4 4 73 

2 4 4 4 4 4 3 2 1 2 2 2 1 1 2 60 

3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 74 

2 3 2 1 1 1 1 4 4 3 3 3 2 3 2 54 

1 1 1 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 51 

3 3 1 2 2 1 2 4 4 4 2 2 2 3 3 54 

4 3 1 1 1 1 2 2 3 3 3 3 4 4 4 51 

1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 47 

2 4 4 4 4 4 3 2 1 1 1 1 1 1 1 56 

4 4 3 2 3 2 3 2 2 1 1 2 2 2 1 56 

4 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 58 

3 3 3 1 1 2 2 3 4 2 2 2 1 2 2 54 

2 2 2 2 2 2 2 3 4 4 4 2 3 4 4 56 

1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 47 

2 1 1 1 1 1 1 4 4 4 3 4 3 3 4 48 

2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 4 3 4 4 3 50 
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3 4 2 3 2 3 3 3 2 4 2 2 2 3 4 62 

1 1 1 1 1 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

4 4 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 65 

4 2 4 4 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 66 

1 1 1 1 1 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 48 

 

 

KETERANGAN: 

 

U : Umur Responden 

J : Jenis Kelamin Responden 

SP : Status Pernikahan 

P : Pendidikan 

MK : Masa Kerja 

X : Stres Kerja 

Y         : Burnout (Warna merah : Pertanyaan Negatif) 
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NB: Terdapat kelalaian responden dalam mengisi dokumentasi tanda tangan, 

yang dimana satu orang mengisi tanda tangan untuk 2 orang. Sehingga 

sampel (responden) yang awalnya 50 orang menjadi 49 sampel.  
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